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mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 
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ABSTRAK 

 

Selvi Agustiana (2026): Penerapan Model Self Organized Learning 

Environement Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas 

VII MTsN 4 Kampar. 

 

Keterampilan menulis teks berita siswa masih perlu ditingkatkan, sehingga 

diperlukan model pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan dan kemandirian 

belajar siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah Self Organized 

Learning Environment (SOLE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan model SOLE dalam meningkatkan keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Pre-Experimental, jenis One Group Pretest-Posttest 

Design. Sampel penelitian berjumlah 29 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes 

unjuk kerja. Teknik analisis data meliputi analisis aktivitas guru dan siswa dan uji 

“t” (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

SOLE berada pada kategori sangat baik. Persentase aktivitas guru pada pertemuan 

pertama sebesar 84,6% dan meningkat menjadi 94,2% pada pertemuan kedua. 

Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 82,6% menjadi 92,3%. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung (17,917) > ttabel (2,048) dengan taraf 

signifikansi 5% dan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, terdapat peningkatan keterampilan menulis teks berita 

siswa setelah penerapan model SOLE. 

Kata Kunci: Model Self Organized Learning Environment, Keterampilan 

Menulis, Teks Berita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri 

bagi seorang guru, mengingat bahasa ini merupakan bahasa pengantar yang 

dipakai untuk menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

berfungsi membantu peserta didik untuk mengemukakan gagasan dan perasaan, 

serta berpartisipasi dalam menggunakan bahasa tersebut. Bahasa adalah alat 

terpenting yang digunakan manusia untuk berkomunikasi. Manusia dapat 

mengungkapkan segala pemikirannya dengan bahasa. Manusia juga dapat 

saling bertukar pikiran, pendapat, imajinasi, dan juga berkomunikasi dengan 

cara menggunakan bahasa. Agar komunikasi berjalan dengan baik, diperlukan 

penguasaan keterampilan berbahasa yang baik. 

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat kuat dalam negara 

kita. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV, 

Pasal 36, bahwa Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia. Hal ini menegaskan 

bahwa setiap warga negara, khususnya peserta didik, wajib menguasai bahasa 

ini untuk keperluan formal maupun non-formal. Dalam dunia pendidikan, 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang fungsional dan komunikatif menekankan 

siswa untuk bukan sekedar belajar tentang pengetahuan bahasa, melainkan 

belajar menggunakan bahasa untuk keperluan komunikasi, baik lisan maupun 

tulisan.
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Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek yaitu keterampilan 

menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), 

keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writing skill) 

(Tarigan, 2018). Setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan ketiga 

keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Keterampilan 

berbahasa yang baik memungkinkan individu untuk menyampaikan ide dengan 

jelas, membangun hubungan yang baik dengan orang lain, dan berhasil dalam 

berbaga konteks kehidupan (Sanulita et al., 2024) 

Diantara keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan 

menulis merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang harus 

dimiliki, menulis menjadi keterampilan produktif yang berkontribusi besar 

terhadap pengembangan intelektual peserta didik.  Menurut (Dalman, 2023) 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Menulis adalah kegiatan menggambarkan pikiran, 

perasaan dan ide ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa grafis. 

Ada beberapa jenis teks yang dipelajari pada jenjang SMP salah satunya 

adalah teks berita pada kelas VII. Menurut (Kosasih & Kurniawan, 2020) berita 

menyampaikan suatu informasi yang umumnya bersifat faktual dan terbaru. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berita Adalah ‘kabar’, informasi 

(terutama yang resmi), atau ‘laporan pers’. Berita beisi informasi yang ingin 

diketahui orang banyak dan membuat banyak orang tahu tentang yang terjadi di 

lingkungan mereka.  
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Untuk mendukung pembelajaran keterampilan menulis tersebut, 

diperlukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kurikulum 

adalah alat untuk mencapai tujuan Pendidikan. Di Indonesia tujuan kurikulum 

tertera pada Undang-undang sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab 1 

Pasal 1 yang menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggara kegiatan belajar mengajar (Ayudia et al., 2023). 

Kurikulum yang dipakai saat ini adalah kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka merupakan kurikulum fleksibal yang berbasis karakter dan 

kompetensi sekaligus berbasis kreativitas yang ditetapkan pemerintah mulai 

tahun 2022/2023 pada jenjang Pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum 

Merdeka diterapkan dengan tujuan untuk melatih kemerdekaan berpikir peserta 

didik (Khoirurrijal et al., 2022). Pada kurikulum Merdeka, capaian 

pembelajaran dirumuskan ke dalam enam fase dengan jangka waktu sesuai 

tingkat kompetensi peserta didik yaitu terdiri dari fase: A, B, C, D, E, dan F. 

berdasarkan aturan kurikulum Merdeka, jenjang SMP atau sederajat termasuk 

dalam fase D. Sesuai dengan kurikulum Merdeka, pembelajaran teks berita 

terdapat pada semester genap kelas VII SMP atau sederajat. 

Berdasarkan hasil wawancara formal dengan guru Bahasa Indonesia di 

MTsN 4 Kampar, diketahui bahwa pembelajaran menulis teks berita masih 

menghadapi beberapa kendala. Dalam kegiatan menulis, siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menganalisis dan menyusun unsur-unsur berita 

(5W+1H) secara lengkap dan sistematis. Selain itu, struktur teks yang 
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dihasilkan belum tersusun secara optimal, serta kemampuan siswa dalam 

menggunakan bahasa tulis masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam hal 

ketepatan pemilihan kata (diksi), penggunaan ejaan, dan tanda baca. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks berita 

siswa masih tergolong rendah. berdasarkan hasil pretest peserta didik kelas VII 

MTsN 4 Kampar yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 45,34. Oleh karena 

itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran guna meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita siswa. 

Dilihat dari permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan 

model pembelajaran Self Organized Learning Environment. Alasannya model 

ini memiliki kelebihan yaitu model ini menekankan pada pembelajaran mandiri 

dan kolaboratif, dalam hal ini siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi 

pengetahuan mereka sendiri dengan bimbingan dari guru, yang berperan 

sebagai fasilitator. Model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

memiliki keunggulan dalam meningkatkan pemahaman bahasa, literasi digital, 

kreativitas, keterampilan memecahkan masalah, kebiasaan belajar mandiri, 

daya ingat, kemampuan interpersonal dan presentasi, integrasi pengetahuan 

melalui diskusi, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi untuk 

mempelajari berbagai perbedaan ide atau subjek. 

Model Self-Organized Learning Environment sangat relevan diterapkan 

dalam pembelajaran menulis teks berita karena mampu mendorong siswa 

mengeksplorasi informasi dan data secara mandiri melalui pemanfaatan 

teknologi. Melalui tahapan investigasi, siswa dituntut untuk aktif mencari fakta 
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guna memenuhi kelengkapan unsur 5W+1H dan menyusun struktur 

beritasecara sistematis sesuai dengan peristiwa nyata. Pendekatan ini 

memberikan alternatif pembelajaran yang lebih variatif dan melibatkan 

keaktifan siswa dan juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta 

ketepatan dalam penggunaan kaidah kebahasaan. Dengan kemandirian dalam 

mengolah informasi, siswa diharapkan mampu menyajikan teks berita yang 

objektif, padat, dan jelas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan Model Self Organized 

Learning Environment  dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks 

Berita pada Siswa  Kelas VII MTsN 4 Kampar” 

B. Definisi istilah 

Definisi istilah bertujuan agar tidak terjadinya kesalahpahaman dan 

menyamakan persepsi serta pandangan mengenai judul dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggambarkan definisi istilah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Self Organized Learning Environment 

Menurut (Darwis et al., 2023) model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment adalah model yang hanya menitikberatkan pada 

proses siswa mandiri belajar dengan memanfaatkan perangkat pintar dan 

internet riset dan dokumentasikan riset secara mandiri. Model pembelajaran 

Self Organized Learning Environemnt dapat digunakan guru untuk 

mengembangkan pemahaman materi yang lebih mendalam kepada peserta 

didik dengan memupuk dan mengoptimalkan rasa keingintahuan yang 

dimiliki oleh peserta didik, sehingga diharapkan akan memunculkan 
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keterampilan yang inovatif, kreatif, dan eksploratif. 

2. Keterampilan Menulis 

Menurut (Dalman, 2023) Menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada 

pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 

Menulis adalah kegiatan menggambarkan pikiran, perasaan dan ide ke 

dalam bentuk lambang-lambang bahasa grafis. 

3. Teks Berita 

Menurut  (Kosasih & Kurniawan, 2020) berita menyampaikan suatu 

informasi yang umumnya bersifat faktual dan terbaru. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berita Adalah ‘kabar’, informai (terutama yang 

resmi), atau ‘laporan pers’. Teks berita Adalah jenis teks yang melaporkan 

kejadian, peristiwa, atau informasi terkini (aktual) yang bersifat faktual 

(nyata/bukan fiksi) kepada publik. 

C. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk mengenali kendala yang menjadi 

latar belakang penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

maka masalah yang teridentifikasi dalam penelitian diuraikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis teks berita 

2. Metode pembelajaran yang didapatkan kurang mempengaruhi keterampilan 

menulis teks berita 

3. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis dan menyusun 

unsur-unsur berita (5W+1H), memahami serta menyusun struktur teks 
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berita secara tepat, serta menggunakan bahasa tulis dengan baik, khususnya 

dalam hal ketepatan pemilihan kata (diksi), penggunaan ejaan, dan tanda 

baca. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah ini perlu dibatasi agar 

lebih spesifik dan mencapai target penelitian yang dikehendaki. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pembelajaran teks berita siswa 

kelas VII MTsN 4 Kampar dengan menggunakan model pembelajaran Self 

Organized Learning Environment. 

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN 4 Kampar 

yang terdiri dari Sembilan kelas. Namun penelitian ini hanya difokuskan pada 

satu kelas saja. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimanakah proses penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

berita siswa kelas VII MTsN 4 Kampar? 

b. Apakah terdapat peningkatan keterampilan menulis teks berita siswa kelas 

VII menggunakan model pembelajaran Self Organized Learning 

Environment Di MTsN 4 Kampar? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

berita siswa kelas VII MTsN 4 Kampar 

b. Untuk meengetahui peningkatan keterampilan menulis teks berita siswa 

kelas VII menggunakan model pembelajaran Self Organized Learning 

Environment Di MTsN 4 Kampar 

G. Manfaat Penelitian 

Melalui pelaksanaan penelitian ini maka diharapkan hasilnya bisa 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian teori dalam bidang pembelajaran menulis, khususnya terkait 

penerapan model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

dalam meningkatkan keterampilan menulis teks berita. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Membantu dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan menulis teks berita melalui penerapan 

model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

b. Bagi Guru 

Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif yang dapat 
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diterapkan dalam pembelajaran menulis, khususnya teks berita, 

sehingga pembelajaran lebih menarik. 

c. Bagi Peneliti Sendiri 

Bagi peneliti sendiri sebagai calon guru, menambah wawasan dan 

pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif, 

khususnya Self Organized Learning Environment, serta melatih 

kemampuan dalam merancang pembelajaran yang lebih menarik dan 

efektif di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Keterampilan Menulis 

Menurut Suparno dan Yunus dalam (Dalman, 2023) menulis 

merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menurut Wiyanto 

dalam (Kiuk et al., 2021) menulis mengungkapkan gagasan secara tertulis. 

Orang yang melakukan kegiatan ini dinamakan penulis dan hasil 

kegiatannya berupa tulisan. Selanjutnya, menurut Tarigan dalam (Dalman, 

2023) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami 

oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis 

tersebut dan dapat memahami bahasa grafis itu. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Marwanto dalam (Dalman, 2023) menjelaskan bahwa menulis 

adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara 

leluasa. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

ekspresif dan produktif (Sardila, 2015).  

Menurut Nurgiyantoro dalam (Herdiana et al., 2024) menulis adalah 

aktivitas mengemukakan gagasan dalam media bahasa. Menurut 

(Munawarah & Zulkiflih, 2020) menulis adalah segenap kegiatan seseorang 

mengungkapkan pemikirannya melalui tulisan untuk dibaca dan dimengerti 

orang lain. Secara umum menulis adalah menurunkan atau melukiskan 
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lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat 

dipahami. Selanjutnya Menulis juga merupakan suatu representasi bagian 

dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Menulis merupakan suatu hasil 

usaha seseorang dalam proses menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa 

tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara lengkap dan jelas 

sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca secara berhasil (Yulistio, 

2021). Menulis dapat dikatakan sebagai kegiatan/proses kreatif. Artinya, 

kegiatan ini banyak melibatkan cara berpikir secara divergen atau menyebar 

daripada bersifat konvergen atau memusat. Dalam hal ini, menulis dapat 

dikatakan sebagai proses penyampaian informasi secara tertulis yang berupa 

hasil kreativitas hasil penulisnya (Helaluddin & Awalludin, 2020). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan kegiatan komunikasi melalui bahasa tulis melibatkan 

penyampaian ide atau gagasan dalam bentuk lambang grafis yang dapat 

dipahami oleh orang lain, dan juga memungkinkan seseorang untuk 

menuangkan pikirannya secara bebas supaya dapat dibaca dan dimengerti 

oleh pembaca. Kegiatan menulis tidak hanya sekedar menuangkan ide 

secara bebas, tetapi juga harus memperhatikan unsur-unsur tertentu agar 

pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas dan tepat oleh 

pembaca. Oleh karena itu, dalam kegiatan menulis terdapat beberapa unsur 

penting yang perlu diperhatikan. Menurut (Dalman, 2023) mengungkapkan 

bahwa dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yang 

telibat, yaitu: 
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1) Penulis sebagai penyampaian pesan (penulis) 

2) Pesan atau isi tulisan 

3) Saluran atau media berupa tulisan 

4) Pembaca sebagai penerima pesan. 

2. Keterampilan Menulis Teks Berita 

a. Pengertian Teks Berita 

Teks berita umumnya ditulis mengikuti struktur yang telah 

ditetapkan dan menggunakan bahasa jurnalistik. Namun, untuk 

memahami teks berita, beberapa informasi harus dikumpulkan untuk 

membentuk narasi yang koheren. Sebelum menulis teks berita, penting 

untuk memahami apa sebenarnya beritu itu. Teks berita adalah teks 

yang berisi informasi dari suatu peristiwa yang bersifat baru sesuai 

dengan kenyataan yang menarik perhatian pembaca dan disampaikan 

oleh media massa secara lisan maupun tulisan (Listikal, 2023).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), berita Adalah 

‘kabar’, informasi (terutama yang resmi), atau ‘laporan pers’. Menurut 

(Kosasih & Kurniawan, 2020) berita menyampaikan suatu informasi 

yang umumnya bersifat faktual dan terbaru. Menurut Sumadirian dalam 

(Andani et al., 2023) menjelaskan bahwa berita merupakan laporan 

tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik, dan atau 

penting bagi sebagian besar khalayak melalui media berkala seperti 

surat kabar, radio, televisi atau media online internet. Menurut 

Retnowati dalam (Putri & Rasyid, 2022) berita merupakan 
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penyampaian informasi seputar peristiwa. Menurut Sinaga dalam (Putri 

& Rasyid, 2022) berita berisikan informasi yang disajikan untuk semua 

khalayak. Menurut Kohasih (Putri & Rasyid, 2022) teks berita 

merupakan teks yang berisikan ragam informasi yang diperoleh 

berdasarkan peristiwa yang sedang terjadi yang melibatkan bahasa 

jurnalistik dan ditulis dengan struktur yang tepat. Berita merupakan 

informasi yang terdapat dalam media cetak, media elektronik, atau dari 

mulut ke mulut (Karisna, 2020). 

Berita telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Kebutuhan akan informasi kini sangat penting bagi 

masyarakat, tidak hanya bagi kelas atas tetapi juga bagi kelas bawah. 

Berita berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu Vrit (Persamaan) dalam 

Bahasa Inggris dapat dimaknai Write yang artinya ‘ada’ atau ‘terjadi’. 

Sebagaian ada yang menyebutnya Vritta artinya ‘kejadian’ atau 

‘peristiwa yang telah terjadi’. Vritta dalam Bahasa Indonesia berarti 

‘berita atau warta’. Teks berita adalah jenis teks narasi yang 

melaporkan kejadian, peristiwa, atau informasi mengenai sesuatu yang 

telah atau sedang terjadi (Purba et al., 2021). 

Berdasarkan definisi berita diatas, maka dapat disimpulkan 

mengenai berita. Berita Adalah penyampaian informasi faktual dan 

terbaru tentang peristiwa atau kejadian yang sedang terjadi, disajikan 

untuk khalayak umum melalui Bahasa Jurnalistik dan struktur yang 

tepat. Definisi ini mencerminkan peran berita sebagai bagian integral 
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kehidupan manusia, memenuhi kebutuhan informasi disemua lapisan 

masyarakat, dengan akar etimologis yang menunjukkan esensi sebagai 

laporan tentang apa yang ‘ada’ dan ‘terjadi’.  

b. Unsur-unsur Berita 

Berita selalu menyajikan informasi secara lengkap, 

ketidaklengkapan sebuah informasi dapat menimbulkan 

kesalahpahaman misinterpretation dari pembaca atas peristiwa yang 

disajikan. Menurut Romli dalam (Febrianti et al., 2022) bahwa berita 

mengandung 5W+1 (what, where, when, who, why, dan how). Oleh 

karena itu, setiap teks berita haruslah memenuhi unsur-unsur teks berita. 

Menurut (Kosasih & Kurniawan, 2020) Teks berita memiliki unsur-

unsur yang terangkum dalam rumus 5W+1H: what (apa), who (siapa), 

where (di mana), when (kapan), why (mengapa), dan how (bagaimana). 

Keenam pertanyaan itu dapat pula disingkat dengan ADIKSIMBA (apa, 

di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana). Keenam pertanyaan 

itu pula yang merupakan cara kita menemukan unsur-unsur informasi di 

dalam suatu berita. Melalui enam unsur berita ini, penulis dapat 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan menyusunnya 

menjadi suatu berita (Darningwati et al., 2020). 

1) Apa peristiwanya? 

2) Di mana peristiwa itu terjadi? 

3) Kapan terjadinya? 

4) Siapa yang mengalaminya? 
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5) Mengapa peristiwa itu terjadi? 

6) Bagaimana proses kejadiannya?  

Dalam berbagai literatur jurnalistik rumus 5W+1H sering 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun unsur-unsur berita. Pelajaran 

awal menulis berita biasanya dimulai dengan memperkenalkan bagian-

bagian berita ini, yang popular disebut 5W+1H. Bahan-bahan yang 

dikumpulkan kemudian dipilah sesuai dengan rumus tersebut, seperti 

siapa tokohnya, di mana kejadiannya, apa yang terjadi, mengapa bisa 

terjadi, bagaimana prosesnya, dan sebagainya. Panduan ini 

memudahkan dalam proses penulisan. Setelah bahan terkumpul, 

langkah selanjutnya mengidentifikasi elemen-elemnen tersebut 

berdasarkan 5W+1H, sehingga terbentuk kerangka berita yang akan 

dibuat. 

c. Struktur Teks Berita 

Menurut (Kosasih & Kurniawan, 2020) struktur penulisan berita 

tersaji dalam bentuk piramida terbalik. Artinya semakin ke bawah 

informasi yang disampaikan semakin tidak penting. Dengan 

menggunakan bentuk piramida terbalik informasi pokok berita terletak 

pada bagian awal dan semakin kebawah berita itu merupakan perincian-

perincian yang sifatnya cenderung tidak penting. Bentuk dari piramida 

terbalik tersebut terdiri dari judul berita, kepala berita, tubuh berita, dan 

ekor berita. 
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1) Judul Berita 

Menurut (Ramadhanti & Yanda, 2022) judul sangat penting 

dalam sebuh berita. Judul berita adalah kata kunci yang mewakili 

seluruh isi berita. Menurut Sinaga dalam (Putri & Rasyid, 2022) judul 

merupakan gambaran topik memiliki fungsi untuk memberitahukan 

sebuah persoalan yang akan dibahas pada berita. 

2) Kepala Berita 

Kepala berita menjadi bagian awal untuk memulai 

menyampaikan isi berita. Menurut Sinaga dalam (Putri & Rasyid, 

2022) kepala berita secara umum berisikan tentang inti dari 

keseluruhan isi berita yang memuat 5W+1H. Inti berita itu 

disampaikan secara singkat sehingga pembaca yang tidak membaca 

tubuh berita dapat memahami isi berita sesuai dengan judul. 

3) Tubuh Berita 

Menurut Sinaga dalam (Putri & Rasyid, 2022) tubuh berita 

merupakan informasi yang dimuat dalam berita secara rinci 

berdasarkan urutan peristiwa yang telah terjadi. Tubuh berita 

merupakan penjabaran atau perincian yang lebih luas tentang kepala 

berita. Jika kepala berita sudah dirumuskan, penulisan tubuh berita 

umumnya hanya meneruskan saja. Tubuh berita biasanya berisi 

bagaimana atau mengapa peristiwa itu terjadi (Listikal, 2023). 
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4) Ekor Berita 

Menurut Sinaga dalam (Putri & Rasyid, 2022) ekor berita 

hanya menjadi bagian untuk menambah informasi yang ada dalam 

berita. Ekor berita menjadi bagian terakhir yang tidak sepenuhnya 

diperlukan. Namun ekor berita menjadi pelengkap berita yang telah 

ditulis berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari peristiwa 

yang telah terjadi.  

Menurut Kribianto dalam (As-Sidiq et al., 2022) syarat-syarat 

berita yaitu berita harus fakta, kejadian terkini, seimbang (tidak 

memihak), lengkap (mengandung unsur berita), menarik, 

bermanfaat, dan disusun secara sistematis. Berita yang tidak 

memenuhi syarat tersebut bukanlah berita yang baik. Maka dari itu 

struktur dan unsur berita merupakan hal penting. Dengan struktur 

penyajian informasi dengan bentuk piramida terbalik, segi 

kepentingan suatu informasi semakin ke bawah semakin berkurang. 

Sebaliknya, informasi yang paling penting terletak pada bagian atas. 

Oleh karena itu, jika pembaca tidak cukup waktu untuk membaca 

keseluruhan informasi, dengan hanya memperhatikan bagian 

awalnya, pembaca telah cukup mendapatkan informasi pokok yang 

merangkum keseluruhan isi berita. 

3. Menulis Teks Berita 

Menurut Satini dalam (Nur & Apria, 2023) berita ditulis untuk 

memberikan laporan tentang fakta dan ide yang dapat menarik perhatian 
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pembaca. Berita juga dapat dikatakan sebagai peristiwa atau kehiduapan 

yang benar-benar terjadi dalam waktu yang baru, yang mempunyai nilai 

kejutan, sehingga memenuhi rasa ingin tahu orang banyak. 

Menulis teks berita merupakan keterampilan berbahasa yang 

berkaitan dengan kemampuan menyajikan informasi faktual secara tertulis 

berdasarkan peristiwa yang benar-benar terjadi. Menurut (Riana et al., 

2024) keterampilan menulis teks berita adalah mengungkapkan sesuatu 

dengan jujur, menyajikan sesuai dengan fakta yang terjadi, tanpa rasa 

emosional yang berlebihan, realita  dan tidak menghambur-hamburkan kata 

secara tidak perlu. Kegiatan ini menuntut penulis untuk mampu mengolah 

data dan fakta menjadi informasi yang sistematis, objektif, dan aktual agar 

dapat dipahami oleh pembaca. Berbeda dengan jenis tulisan lain yang 

bersifat imajinatif atau subjektif, teks berita menekankan kebenaran fakta 

dan keakuratan informasi. Oleh karena itu, keterampilan menulis teks berita 

tidak dapat dilepaskan dari pemahaman terhadap hakikat teks berita sebagai 

karya jurnalistik yang berfungsi menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. 

Dalam praktiknya, menulis teks berita memiliki karakteristik yang 

membedakannya dari teks lain, seperti teks narasi, deskripsi, atau eksposisi. 

Teks berita disusun berdasarkan unsur-unsur berita yang meliputi apa, siapa, 

kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana (5W+1H), sedangkan teks lain 

tidak selalu menuntut kelengkapan unsur tersebut. Selain itu, teks berita 

harus bersifat objektif dan tidak memuat opini penulis, berbeda dengan teks 
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eksposisi atau teks argumentasi yang memberi ruang bagi pendapat penulis. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa menulis teks berita memerlukan 

ketelitian dan kemampuan khusus dalam menyajikan fakta secara apa 

adanya tanpa penambahan unsur subjektivitas. 

Selain unsur berita, struktur teks berita juga merupakan aspek 

penting yang harus diperhatikan. Struktur teks berita terdiri atas judul, 

kepala berita, tubuh berita, dan ekor berita. Judul berfungsi menarik 

perhatian pembaca sekaligus mencerminkan isi berita secara singkat dan 

padat. Kepala berita memuat informasi terpenting dari peristiwa yang 

diberitakan dan umumnya telah mencakup sebagian besar unsur 5W+1H. 

Tubuh berita berisi uraian yang lebih rinci mengenai peristiwa, seperti 

penjelasan tambahan, data pendukung, atau kronologi kejadian. Adapun 

ekor berita berfungsi sebagai pelengkap yang memuat informasi tambahan 

yang bersifat kurang penting. Struktur ini menunjukkan bahwa teks berita 

disusun secara sistematis dengan mengutamakan informasi terpenting di 

bagian awal tulisan. 

Dalam penulisan teks berita indikator dapat menjadi petunjuk bahwa 

karya yang ditulis merupakan teks berita. Indikator ini menjadi acuan dalam 

pembuatan rubrik penilaian. Pada penelitian ini menggunakan kriteria 

penilain yang dikemukakan oleh Burhan nurgiyantoro. Aspek yang dinilai 

dalam menulis teks berita berupa ketepatan isi dengan judul, struktur teks 

berita, kelengkapan unsur-unsur teks berita, ketepatan kata, serta ejaan dan 

tanda baca. 
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4. Pengertian Model Self Organized Learning Environment 

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan 

gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu 

belajar siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai (Sinambela et al., 

2023) Model pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas, mulai dari mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah 

pada upaya pencapaian tujuan pembelajaran (Mirdad & Pd, 2020). Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran diperlukan model pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan kondisi peseta didik. 

Menurut (Darwis et al., 2023) model pembelajaran ini hanya 

menitikberatkan pada proses siswa mandiri belajar dengan memanfaatkan 

perangkat pintar dan dokumentasikan riset secara mandiri. Dalam konteks 

pembelajaran di sekolah, model Self Organized Learning Environment 

dapat digunakan oleh rekan guru untuk mengembangkan pemahaman 

materi yang lebih mendalam kepada peserta didik dengan memupuk dan 

megoptimalkan rasa keingintahuan yang dimiliki oleh peserta didik, 

sehingga diharapkan akan memunculkan keterampilan yang inovatif, 

kreatif, dan eksploratif. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

SOLE adalah model yang proses pembelajarannya dilakukan secara mandiri 

oleh peserta didik dengan memanfaatkan perangkat pintar, sehingga 

diharapkan peserta didik itu inovatif, kreatif, dan eksploratif. 
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5. Fungsi Model Pembelajaran SOLE 

Menurut (Darwis et al., 2023) model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment berfungsi membentuk kompetensi (keahlian) yang 

diharapkan bisa dimiliki oleh peserta didik, diantaranya: 

a. Berpikir kreatif (Creative Thingking) 

b. Kemampuan memecahkan masalah (Problem Solving Capability) 

c. Kemampuan berkomunikasi (Communicate Capability) 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SOLE 

Menurut (Darwis et al., 2023) model pembelajaran selalu memiliki 

kelebihan tersendiri bagi guru ataupun siswa, berikut merupakan beberapa 

kelebihan yang dirasakan oleh guru, diantaranya yaitu: 

a. Dapat meningkatkan keterampilan dalam memberikan pertanyaan 

inkuiri atau pertanyaan yang kreatif dan memancing siswa 

b. Mengetahui lebih dalam hal yang disukai oleh peserta didik 

c. Mengetahui seberapa banyak siswa yang bisa belajar dengan 

kemampuan sendiri. 

Adapun berikut kelebihan model pembelajaran SOLE yang bisa 

siswa rasakan, di antaranya yaitu: 

a. Dapat meningkatkan pemahaman bahasa, sikap, membaca, kreativitas 

serta meningkatkan kemampuan problem solving atau memecahkan 

masalah. 

b. Meningkatkan pengetahuan literasi komputer atau perangkat pintar 

c. Menumbuhkan kebiasaan secara terus menerus, secara mandiri 
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d. Meningkatkan kemampuan mengingat, memangil memori atau memory 

recall 

e. Meningkatkan kemampuan interpersonal serta keterampilan presentasi 

lebih baik 

f. Meningkatkan keahlian dalam mengintegrasikan sesuatu yang diketahu 

oleh peserta didik melalui diskusi dengan beberapa orang di dalam kelas 

maupun di luar kelas 

g. Menumbuhkan rasa kepercayaan pada guru atau pendidik serta orang 

dewasa pada umumnya 

h. Dapat termotivasi untuk mempelajari beberapa perbedaan baik berupa 

subjek ataupun ide. 

Menurut (Fahrurrozi, 2022) adapun kekurangan dari model  

pembelajaran SOLE diantaranya yaitu: 

a. Kurangnya pengawasan guru dalam proses belajar mengajar 

b. Kurangnya pengalaman guru dalam menggunakan model pembelajaran 

dalam menerapkan proses belajar dikelas 

c. Jika dilakukan secara online, kendala yang sering muncul adalah 

jaringan yang tidak stabil. 

7. Langkah-langkah Model Pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environment) 

Adapun secara garis besar langkah-langkah dalam menerapkan model 

Self Organized Learning Environment menurut Dhelilik dalam (Darwis et 

al., 2023) diantaranya mencakup: 
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a. Langkah 1 

1) Menyiapkan perangkat ajar, seperti media pembelajaran 

2) Guru memberikan video atau studi kasus untuk disimak dan dibaca 

oleh peserta didik 

3) Siswa kemudian diarahkan untuk berpikir dan membayangkan 

fenomena yang ada di sekitarnya untuk membuat apersepsi 

4) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menstimulasi 

siswa untuk berpikir dan mengelaborasi konsep dan informasi yang 

diterimanya. 

b. Langkah 2 

Peserta didik melakukan eksplorasi dan investigasi terhadap pertanyaan 

yang diberika guru dengan memanfaatkan perangkat internet dan buku. 

Para siswa bisa berdiskusi dan mencatat berbagai temuan atau hasil 

investigasi. 

c. Langkah 3 

Guru memonitor atau berkeliling melihat pekerjaan siswa. 

d. Langkah 4 

1) Siswa menyampaikan hasil eksplorasi dan investigasi kepada guru 

dan siswa yang lain 

2) Siswa lain bisa bertanya dan berdiskusi terhadap hasil yang sudah 

disampaikan 

e. Langkah 5 

1) Melakukan evaluasi dan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
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dilakukan. 

2) Menutup kegiatan dengan doa dan penutup. 

 

Tabel 2. 1  

Sintaks Model Pembelajaran SOLE 

No Tahap Aktivitas/Kegiatan Guru Aktivitas/Kegiatan Siswa 

1 Pertanyaan 

(Question) 

Guru memberikan pertany 

aan yang dapat menimbul 

kan rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang diaja 

rkan 

Siswa mengerjakan atau me 

njawab pertanyaan ya ng 

diberikan guru sesuai dengan 

informasi yang me reka dapat 

2 Investigasi 

(Investigate) 

a. Guru membagi siswa me 

njadi beberapa kelompo 

k 

b. Guru memberikan perta 

nyaan kepada siswa dan 

diminta untuk saling ber 

kolaborasi untuk menca 

ri sumber informasi me 

lalui internet 

a. Siswa membentuk kelom 

pok-kelompok kecil 

b. didalam kelompok, siswa 

saling berkolaborasi antara 

satu dengan yang lainnya, 

kemudian menggunakan 

perangkat internet/buku 

untuk mencari jawab an 

terhadap pertanyaan yang 

diberikan oleh gu ru 

3 Mengulas 

(Review) 

Guru membahasa pertan 

yaan dan jawaban yang 

sudah dikerjakan, kemu 

dian guru menyimpulkan 

materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

Masing-masing kelompk 

membacakan hasil temuan 

mereka terhadap pertanyaan 

yang diberikan guru. 

 

Keterhubungan antara model pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Envoronment) dengan ketiga tahap di atas. Pada tahap question 

(pertanyaan/pendahuluan), tahap ini siswa diberikan permasalahan dan 

mendorong diri mereka sendiri (self organized) untuk mencari informasi 

melalui perangkat pintar atau buku mereka masing-masing. Pada tahap 

selanjutnya yaitu investigate (investigasi/kegiatan inti), siswa duduk 

berkelompok dan berdiskusi bersama teman kelompoknya untuk mencari 

jawaban atau permasalahn yang diberikan (learning dan environment). Pada 

tahap terakhir yaitu review (mengulas atau tahap penutup), siswa akan 
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membacakan hasil diskusi, kemudian membuat kesimpulan pembelajaran 

bersama guru (learning dan environment) 

B. Penelitian Relevan 

1. Peineilitian seibeiluimnya dilakuikan oleih (Irsyad, 2023) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 

Ketermpilan Menulis Teks Berita Kelas VII SMP Negeri 2 Pariaman”. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitaif dengan metode eksperimen. Hasil penelitian 

menjelakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model project based 

learning dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada peserta 

didik. Keterampilan tersebut mengalami peningkatan dapat dilihat dari nilai 

rata-rata peserta didik. Pada kondisi sebelum mendapatkan stimulus rata-

rata hitung siswa adalah 75 dengan kualifikasi lebih dari cukup (Ldc). Nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95,83 dan nilai terendah adalah 58,33. 

Setelah mendapatkan stimulus, rata-rata hitung siswa adalah 85,02 dengan 

kualifikasi Baik (B). nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 

70,83. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

subjek yang diteliti sama-sama keterampilan menulis teks berita. Sedangkan 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah objek dalam 

penelitian sebelumnya adalah menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning. Sedangkan penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Self Organized Learning Environment. 

2. Peineilitian seibeiluimnya dilakuikan oleih (Erlangga et al., 2025) dengan judul 

“Pengaruh Model Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Menulis 
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Teks Berita Siswa Kelas VII SMP PGRI 1 Palembang”. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model project based learning 

dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada peserta didik. 

Keterampilan tersebut mengalami peningkatan dapat dilihat dari nilai rata-

rata peserta didik. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, tingkat keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP 

PGRI 1 Palembang pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 62,65. 

Kedua, tingkat keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMP PGRI 

1 Palembang pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 81,23. 

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t dapat disimpulkan bahwa penerapam model 

think pair share terdapat pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kemampuan menulis berita siswa kelas VII SMP PGRI 1 Palembang karena 

thitung>ttabel = 6,56>4,03. Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah subjek yang diteliti sama-sama keterampilan menulis 

teks berita. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini adalah objek dalam penelitian sebelumnya adalah menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Self Organized Learning Environment. 

3. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sitompul & Hutagalung, 2025) 

denga judul “Pengaruh Model Self Organized Learning Environment 

(SOLE) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Tanggapan Siswa Kelas VII 

SMP NEGERI 37 Medan Tahum Pembelajaran 2024/2025” Jenis penelitian 
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ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan model self organized 

learning environment terhadap kemampuan menulis teks tanggapan, 

dibuktikan dengan thitung>ttabel (9,77>1,90). Rata-rata nilai kelas 

eksperimen sebesar 83,13 (kategori mampu) lebih tinggi dibanding kelas 

kontrol sebesar 64,59 (kategori cukup). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

model self organized learning environment efektif diterapkan dalam 

pembelajaran menulis. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini adalah objek penelitiannya sama-sama menggunakan model Self 

Organized Learning Environment. Sedangkan perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah subjek dalam penelitian 

sebelumnya adalah menulis teks tanggapan sedangkan dalam penelitian ini 

adalah keterampilan menulis teks berita. 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Sekaran dalam (Sugiyono, 2022) kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar 

variabel yang akan diteliti. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini dapat 

dilihat pada bagan 2.1 
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Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Konsep Operasional 

Menurut Kountur dalam (Dekanawati et al., 2023)  konsep operasional 

adalah yang memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yang 

dapat diukur. konsep operasional. Konsep operasional merupakan pendekatan 

untuk menerjemahkan setiap variabel penelitian dari konsep teoritis ke dalam 

bentuk yang lebih konkret dan dapat diukur. Proses ini dilakukan dengan 

mengubah konsep-konsep yang bersifat abstrak menjadi konsep yang dapat 

dioperasionalkan sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan, 

mengukur, dan menganalisis data secara sistematis dan jelas. Dalam penelitian 

ini, variabel yang dioperasionalkan adalah penerapan model Self Organized 

Learning Environment (SOLE) terhadap keterampilan menulis teks berita siswa 
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kelas VII MTsN 4 Kampar. 

1. Variabel X: Penerapan Model Self Organized Learning Environment 

(SOLE) 

Penerapan model Self Organized Learning Environment (SOLE) dalam 

pembelajaran menulis teks berita dilakukan melalui tahapan-tahapan 

pembelajaran yang menekankan pada kemandirian dan kerja sama peserta 

didik dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuan. Adapun 

langkah-langkah penerapan model SOLE dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Guru memberikan pertanyaan pemicu yang berkaitan dengan cara 

menemukan dan mengembangkan informasi penting dalam teks berita. 

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mencari dan memahami konsep 

teks berita, meliputi unsur-unsur teks berita, struktur teks berita, dan 

kaidah kebahasaan teks berita, melalui berbagai sumber seperti buku 

dan internet. 

c. Peserta didik bekerja secara berkelompok untuk mendiskusikan hasil 

temuan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. 

d. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok mengenai unsur, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks berita. 

e. Guru memberikan penguatan dan klarifikasi terhadap hasil diskusi 

peserta didik agar tidak terjadi kesalahan pemahaman konsep. 
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f. Peserta didik menulis teks berita secara individu berdasarkan data atau 

informasi yang telah dipahami melalui kegiatan diskusi dan pencarian 

informasi. 

g. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan perbaikan, 

penyuntingan, dan evaluasi terhadap teks berita yang ditulis. 

2. Variabel Y: Keterampilan Menulis Teks Berita 

Keterampilan menulis teks berita merupakan kemampuan peserta 

didik dalam menyajikan informasi secara tertulis berdasarkan peristiwa 

yang benar-benar terjadi dengan memperhatikan unsur dan struktur teks 

berita. Keterampilan ini diukur melalui hasil tulisan peserta didik yang 

dinilai berdasarkan beberapa aspek, yaitu ketepatan isi dengan judul, 

ketepatan struktur teks berita, kelengkapan unsur-unsur teks berita 

(5W+1H), ketepatan penggunaan kata, serta ketepatan ejaan dan tanda baca. 

E. Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2022) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis 

mempunyai makna yang sangat sederhana yaitu “jawaban sementara”, “dugaan 

atas hasil penelitian”, ataupun “perkiraan pasca pengujian”, sehingga hipotesis 

ini menjadi sesuatu yang penting yang harus dipaparkan dalam penelitian guna 

menghasilkan penelitian yang baik serta bisa membangun teori apabila 

perumusan hipotesis tersebut dinyatakn benar (Hamdani & Sa’diyah, 2025). 
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Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran Self Organized Learning Environment terhadap 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. Penulis 

melihat peningkatan rata-rata keterampilan menulis teks berita siswa 

menggunakan model pembelajaran Self Organized Learning Environment. Jika 

terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita siswa, maka dapat 

dikatakan bahwa ada peningkatan yang disebabkan oleh pemberian perlakuan 

dalam penelitian ini yang berupa penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini, hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan setelah dan sebelum penerapan model 

pembelajaran Self Organized Learning Environment terhadap 

keterampilan menulis teks berita siswa di kelas VII MTsN 4 Kampar. 

Ha    :     Terdapat perbedaan setelah dan sebelum penerapan model pembelajaran 

Self Organized Learning Environment terhadap keterampilan menulis 

teks berita siswa di kelas VII MTsN 4 Kampar. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini menurut peneliti yaitu terdapat 

perbedaan setelah dan sebelum penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment terhadap keterampilan menulis teks berita siswa di kelas 

VII MTsN 4 Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Menurut (Irfan Syahroni, 2022)  penelitian adalah kegiatan pengkajian 

terhadap permasalahan yang dilakukan berdasarkan metode ilmiah yang 

bertujuan memperoleh pengetahuan ilmiah dari hal yang dipermasalahkan. 

Penelitian atau research dilakukan untuk mencari solusi dengan cara yang 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu (Balaka, 2022). Menurut (Sugiyono, 

2022) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2022) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini juga sering disebut 

sebagai metode ilmiah atau scientific, karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah, yaitu konkret, empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis (Irfan 

Syahroni, 2022). Penelitian kuantitatif berisi unsur-unsur kuantitatif (angka, 

frekuensi, presentase) dimana data diarahkan untuk menguji hipotesis dan sifat-

sifat lain yang secara umum berhubungan dengan ilmu universalis kuantitatif 

(Syahroni, 2022). 
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Penelitian ini berupa penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Desain penelitian ini adalah Pre-Ekspeirimeintal Deisign. 

Menurut (Arib et al., 2024) Pre-Experimental adalah penelitian eksperimen 

yang belum dilakukan dengan sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel 

luar yang berpengaruh kepada variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2022) pre-

experimental merupakan desain yang tidak adanya variabel kontrol, dan sampel 

tidak dipilih secara random.  

Jenis eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah One 

Group Pretest-Posttet Design. Menurut (Muhandis & Riyadi, 2023) One Group 

Pretest-Posttest Design merupakan metode penelitian yang tidak memiliki 

kelompok kontrol atau pembanding, sehingga hanya memiliki penelitian yang 

berfokus pada hanya menguji satu kelompok yaitu kelompok eksperimen. 

Menurut (Sugiyono, 2022) desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan, 

dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi pelakuan. Design tersebut 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

Pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa = (O2 – O1) 

O1 X O2 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 4 Kampar, yang beralamat di 

Kampar, Desa Tanjung Bungo, Kecamatan Kampa. 

2. Waktu 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 sampai 

dengan Januari 2026, yang meliputi tahap pengumpulan data, 

pengolahaan data, hingga penyusunan skripsi.  

 

C. Teknik Pemilihan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Nanang Martono dalam (Suriani et al., 2023) populasi 

merupakan keseluruhan objek dan subjek yang berada pada suatu wilayah 

dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

peneliti. Menurut (Sugiyono, 2022) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Maka populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VII 

MTsN 4 Kampar Tahun Pembelajaran 2025/2026 yang terdiri dari 9 kelas 

dengan jumlah 267 siswa. 
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Tabel 3. 1  

Siswa Kelas VII 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 VII A 30 

2 VII B 28 

3 VII C 32 

4 VII D 28 

5 VII E 32 

6 VII F 29 

7 VII G 29 

8 VII H 29 

9 VII I 30 

 

b. Sampel 

Menurut Delice dalam (Firmansyah, 2022) sampling adalah teknik 

(prosedur ataur perangkat) yang digunakan oleh peneliti untuk secara 

sistematis memilih sejumlah item atau individu yang relatif lebih kecil 

(subset) dari populasi yang telah ditentukan sebelumnya untuk dijadikan 

subjek (sumber data) untuk observasi atau eksperimen sesuai tujuan. 

Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2022). 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul repsentatif 

(mewakili). Maka penarikkan sampel pada penelitian ini menggunakan 

Teknik Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah Teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Pengambilan 

sampel secara purposive didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang 

dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang 
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sudah diketahui sebelumnya (Wahab & Junaedi, n.d.). 

Berdasarkan tabel 3.1 diatas diperoleh siswa kelas VII MTsN 4 

Kampar yang terdiri dari 9 kelas. Sampel penelitian ini akan diambil dari 

kelas VII F yang berjumlah 29 orang. Penentuan sampel ini berdasarkan 

rekomendasi guru Bahasa Indonesia, dengan mempertimbangkan bahwa 

kelas tersebut memiliki jadwal pembelajaran yang memungkinkan peneliti 

melaksanakan penelitian tanpa mengganggu kegiatan belajar lainnya. Selain 

itu, kelas tersebut juga dipilih karena memiliki tingkat kemampuan kognitif 

siswa yang beragam, khususnya dalam keterampilan menulis teks berita, 

sehingga dianggap representatif untuk tujuan penelitian. 

D. Uji Validitas 

Validitas instrumen merupakan aspek penting dalam penelitian untuk 

menentukan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur konstruk 

yang seharusnya diukur. Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan alat ukur mampu melakukan fungsi ukur (Sugiono et al., 2020). 

Menurut Macfoedz dalam (K. Abdullah et al., 2022) menyatakan bahwa 

validitas merupakan tingkat ketepatan dan kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur konstruk yang diteliti. 

Dalam penelitian Pendidikan, validitas menunjukkan kesesuaian antara alat 

ukur dengan tujuan pengukuran sehingga data yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

Dalam penelitian ini validitas instrumen ditentukan menggunakan validitas 

isi (content validity). Validitas isi digunakan untuk menilai kesesuaian antar 
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indikator, materi, dan tujuan pembelajaran dengan butir-butir instrumen yag 

disusun. Validitas isi dapat diperoleh melalui penilaian para ahli yang 

memahami konsep dan teori yang terdapat dalam setiap butir instrumen. Para 

ahli memberikan penilaian terhadap kesesuaian, kejelasan, dan kelayakan 

instrumen serta memberikan saran perbaikan apabila diperlukan (K. Abdullah 

et al., 2022). Instrumen yang di validasi dalam penelitian ini meliputi lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa dan tes unjuk kerja menulis teks berita. 

Proses validasi dilakukan melalui konsultasi dengan dosen ahli bidang 

Pendidikan Bahasa Indonesia. Hasil validasi digunakan sebagai dasar 

penyempurnaan instrumen sebelum digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 

E. Variabel Penelitian 

Menurut (Haifa et al., 2025) variabel adalah aspek yang diamati yang diukur 

dalam penelitian, yang sering kali disebut sebagai faktor yang memengaruhi 

atau di pengaruhi dalam suatu peristiwa atau fenomena. Menurut Sugiyono 

(2022) variabel penelitian adalah suatu tribute atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian 

menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Menurut (Haifa et al., 2025) variabel independen adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif maupun negatif. 

Menurut Sugiyono (2022) variabel independen atau sering disebut variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 



38 
 

 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel 

dependen merupakan variabel yang mengalami dampak dari variabel 

independen (Hafizah et al., 2025). Variabel dependen atau yang sering disebut 

variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya varabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen dan dependen yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel independent (bebas) 

Variabel independent yang digunakan pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) 

2. Variabel dependen (terikat) 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

keterampilan menulis teks berita. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono dalam (Maesaroh et al., 2025) teknik pengumpulan data 

adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama 

dalam penelitian adalah mendapatkan data yang valid dan reliabel. Menurut 

(Sugiyono, 2022) teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Adapun teknik-teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Hadi dalam (Sugiyono, 2022) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks suatu proses yang 
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tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Menurut Yusa dalam 

(Pratiwi et al., 2024) observasi adalah teknik pengmpulan data yang 

diperoleh dengan cara melakukan pengamatan yang dilakukan secara 

langsung dilapangan. Observasi yang dilakukan untuk memperoleh hasil 

perbedaan antara tidak adanya model dengan adanya penerapan model Self 

Organized Learning Environment, yang menerapkan model ini adalah 

peneliti dan yang menjadi observer adalah guru mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2. Tes Unjuk Kerja 

Tes unjuk kerja yang dimaksud dalam penelitian ini  yaitu berupa tes 

yang dilakukan ketika siswa melakukan proses menulis teks berita dengan 

menggunakan model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

(SOLE). Tes yang diberikan kepada siswa adalah membuat teks berita.  

Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 

teks berita dengan menggunakan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environmen. Tes ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1) Pretest (tes awal), yaitu tes yang dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui keadaan awal siswa. 

2) Posttest (tes akhir), yaitu tes yang dilakukan setelah diberikan 

perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan siswa setelah 

diberikan perlakuan. 
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G. Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2022) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut 

Editage Insight dalam (Kurniawan, 2021) menyebutkan bahwa instrumen 

penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh, mengukur, 

dan menganalisis data dari subjek atau sampel mengenai topik atau masalah 

yang diteliti. Dalam penelitian, instrumen memegang peranan terpenting karena 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi pada kualitas penelitian (Juandi, 2022). 

1.  Instrumen Lembar Observasi 

Adapun instrumen lembar observasi aktivitas guru dalam penelitian ini 

bisa dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 2  

 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

A. Kegiatan Pembuka 1 2 3 4  

1. Guru Membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

     

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis 

dan fisik siswa 

     

3. Guru memberikan motivasi, 

apersepsi, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

     

B. Kegiatan Inti      

1. Guru memberikan pertanyaan yang 

dapat menimbulkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi yang diajarkan 

     

2.  Guru menjelaskan tentang 

pebelajaran Self Organized Learning 

Environment (SOLE) 

     

3. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 
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No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

4. Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa dan diminta untuk 

saling berkolaborasi bersama 

kelompok masing-masing untuk 

mencari sumber informasi melalui 

internet atau buku 

     

5. Guru berkeliling mengawasi siswa 

saat berkolaborasi bersama 

kelompok 

     

6. Guru bersama siswa membahas 

pertanyaan dan jawaban yang sudah 

dikerjakan oleh siswa 

     

7. Guru memberi ulasan dan penjelasan 

secukupnya 

     

C. Kegiatan Penutup      

1. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran 

yang sedang dipelajari 

     

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk 

pertemuan berikutnya 

     

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

salam 

     

 Jumlah  

 Skor Maksimum  

 Presentase  

 

Adapun kriteria penilaian lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini. 

Tabel 3. 3  

Kriteria penilaian lembar observasi aktivitas guru 

No. Jenis 

Aktivitas 

(Butir 

Pengamatan) 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

A. Kegiatan 

Pembuka 

    

1. Guru 

membuka 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam dan 

Tidak 

mengucapkan 

salam dan 

tidak 

mengarahkan 

doa 

Hanya 

mengucapkan 

salam tanpa 

mengarahkan 

doa 

Mengucap

kan salam 

dan 

mengarah

kan doa 

tetapi 

Mengucapka

n salam dan 

mengarahkan 

doa secara 

tertib 
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berdoa 

bersama 

pelaksanaa

n belum 

tertib 

2. Guru 

memperhatikan 

kesiapan psikis 

dan fisik siswa 

Langsung 

memulai 

pembelajaran 

tanpa 

mengecek 

kesiapan 

Melihat 

kondisi kelas 

tanpa 

memberikan 

arahan 

Mengecek 

kesiapan 

dan 

memberik

an arahan 

secara 

umum 

Mengecek 

kesiapan 

secara aktif 

dan 

memberikan 

arahan yang 

jelas 

3. Guru 

memberikan 

motivasi, 

apersepsi, dan 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Tidak 

menyampaikan 

motivasi, 

apersepsi, dan 

tujuan 

Hanya 

menyampaik

an salah satu 

komponen 

Menyamp

aikan 

ketiganya 

tetapi 

belum 

runtut 

Menyampaik

an motivasi, 

apersepsi, 

dan tujuan 

secara 

lengkap dan 

terstruktur 

B. Kegiatan Inti     

1. Guru 

memberikan 

pertanyaan 

yang dapat 

menimbulkan 

rasa ingin tahu 

siswa terhadap 

materi 

Tidak 

memberikan 

pertanyaan 

Memberikan 

pertanyaan 

tertutup 

(jawaban 

singkat) 

Memberik

an 

pertanyaan 

yang 

mengarah

kan 

pemahama

n 

Memberikan 

pertanyaan 

terbuka yang 

mendorong 

berpikir kritis 

2. Guru 

menjelaskan 

tentang 

pembelajaran 

SOLE 

Tidak 

menjelaskan 

model SOLE 

Penjelasan 

membingung

kankan siswa 

Penjelasan 

jelas dan 

mudah 

dimengerti 

Penjelasan 

sangat 

komperehens

i dan disertai 

contoh 

3. Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok 

Tidak 

membagi 

kelompok 

Pembagian 

kelompok 

sangat lama 

dan ribut 

Pembagia

n 

kelompok 

tertib 

Pembagian 

kelompok 

sangat efektif 

dan 

memperhatik

an 

keberagaman 

siswa 

4. Guru 

memberikan 

pertanyaan dan 

meminta siswa 

berkolaborasi 

mencari 

informasi 

Tidak 

memberikan 

tugas 

Memberikan 

tugas tanpa 

penjelasan 

langkah kerja 

Memberik

an tugas 

dengan 

penjelasan 

umum 

Memberikan 

tugas dengan 

langkah yang 

jelas dan 

terarah 
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melalui 

internet/buku 

5.  Guru 

berkeliling 

mengawasi 

siswa saat 

berkolaborasi 

Tidak 

melakukan 

pengawasan 

Mengawasi 

dari tempat 

tanpa 

berpindah 

Berkelilin

g secara 

berkala 

Berkeliling 

aktif dan 

memantau 

seluruh 

kelompok 

6. Guru bersama 

siswa 

membahas 

pertanyaan dan 

jawaban yang 

sudah 

dikerjakan 

Tidak 

melakukan 

pembahasan 

Hanya 

menyampaik

an jawaban 

tanpa 

pembahasan 

Membahas 

secara 

umum 

Membahas 

secara terarah 

dan 

sistematis 

7. Guru memberi 

ulasan dan 

penjelasan 

secukupnya 

Tidak memberi 

ulasan 

Memberi 

ulasan 

singkat tanpa 

penegasan 

Memberi 

ulasan 

dengan 

sebagian 

penegasan 

Memberi 

ulasan 

dengan 

penegasan 

konsep secara 

jelas 

C. Kegiatan 

Penutup 

    

1. Guru bersama 

peserta didik 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran 

yang sedang 

dipelajari 

Langsung 

mengakhiri 

pembelajaran 

tanpa 

membuat 

kesimpulan 

Guru 

menyampaik

an 

kesimpulan 

sendiri tanpa 

melibatkan 

siswa 

Kesimpula

n 

melibatka

n siswa 

tetapi 

masih 

singkat 

Kesimpulan 

dilakukan 

bersama 

siswa secara 

jelas dan 

runtut 

2. Guru 

menyampaikan 

kegiatan untuk 

pertemuan 

berikutnya 

Tidak 

menyampaikan 

kegiatan 

pertemuan 

berikutnya 

Hanya 

menyebutkan 

materi atau 

topik 

selanjutnya 

Menjelask

an secara 

singkat 

kegiatan 

berikutnya 

Menjelaskan 

secara jelas 

kegiatan atau 

tugas 

pertemuan 

berikutnya 

3. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan salam 

Mengakhiri 

pembelajaran 

tanpa salam 

Menutup 

pembelajaran 

secara 

terburu-buru 

Menutup 

dengan 

salam 

Menutup 

dengan salam 

secara tertib 

dan terarah 

 

Adapun instrumen lembar observasi aktivitas siswa dalam penelitian ini 

bisa dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. 4  
Lembar observasi aktivitas siswa 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

A. Umum 1 2 3 4  

1. Peserta didik bersiap untuk memulai 

pembelajaran 

     

2. Peserta didik menunjukkan kesiapan 

psikis dan fisik 

     

3. Peserta didik menyimak dan merespon 

motivasi, apersepsi, dan tujuan 

pembelajaran 

     

B. Khusus      

1. Peserta didik memberikan respon terkait 

pertanyaan yang menimbulkan rasa ingin 

tahu 

     

2.  Peserta didik menyimak model 

pembelajaran yang dijelaskan guru 

     

3. Peserta didik duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagikan 

     

4. Peserta didik berkolaborasi dalam 

kelompok untuk mencari informasi  

     

5. Peserta didik aktif dalam diskusi 

kelompok 

     

6. Peserta didik berpartisipasi dalam 

pembahasan pertanyaan dan jawaban 

     

7. Peserta didik memperhatikan ulasan dan 

penjelasan guru 

     

C. Penutupan      

1. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari 

     

2. Peserta didik memperhatikan kegiatan 

untuk pertemuan berikutnya 

     

3. Peserta didik menjawab salam dari guru      

 Jumlah  

 Skor Maksimum  

 Presentase  

  

 Adapun kriteria penilaian lembar observasi aktivitas guru dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Tabel 3. 5  

Kriteria Lembar Obervasi Aktivitas Siswa 

No. Jenis 

Aktivitas 

(Butir 

Pengamatan) 

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

A. Umum     

1. Bersiap 

memulai 

pembelajaran 

Siswa tidak 

siap, rebut, dan 

tidak 

menyiapkan 

alat tulis 

Siswa siap 

mengikuti 

Pelajaran 

namun 

kurang fokus 

Siswa siap 

dengan 

tenang dan 

alat tulis 

lengkap 

Siswa 

sangat siap, 

antusias, 

dan fokus 

sejak awal 

2. Menunjukkan 

kesiapan psikis 

dan fisik 

Tidak 

memperhatika

n kegiatan 

awal 

Mulai 

memperhatik

an setelah 

diingatkan 

Memperhati

kan 

kegiatan 

awal 

dengan 

cukup baik 

Memperhati

kan sejak 

awal 

dengan 

fokus 

3. Menyimak dan 

merespon 

motivasi, 

apersepsi, dan 

tujuan 

Tidak 

memperhatika

n penjelasan 

guru 

Memperhatik

an tetapi 

tidak 

memberi 

respon 

Memperhati

kan dan 

memberi 

respon 

sederhana 

Memperhati

kan dan 

aktif 

merespon 

(menjawab/

menanggapi

) 

B. Khusus     

1. Memberikan 

respon 

terhadap 

pertanyaan 

Tidak 

merespon 

pertanyaan 

Menjawab 

setelah 

ditunjuk 

Sebagian 

besar siswa 

mrespon 

dengan 

jawaban 

yang 

relevan 

Siswa 

berebut 

memberikan 

pendapat 

secara 

spontan 

2. Menyimak 

model 

pembelajaran 

yang 

dijelaskan guru 

Tidak 

memperhatika

n penjelasan 

Memperhatik

an tetapi 

tampak 

bingung 

Memahami 

garis besar 

penjelasan 

Memahami 

langkah-

langkah 

pembelajara

n dengan 

jelas 

3. Duduk 

berdasarkan 

kelompok 

Tidak 

bergabung 

dengan 

kelompok 

Bergabung 

setelah 

diingatkan 

Bergabung 

dengan 

kelompok 

dengan 

sedikit 

keributan 

Segera 

bergabung 

dengan 

kelompok 

secara tertib 

4. Berkolaborasi Tidak terlibat Hanya Siswa Aktif 
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dalam 

kelompok 

untuk mencari 

informasi 

dalam kegiatan menunggu 

hasil dari 

teman 

mencoba 

mencari 

informasi 

tapi kurang 

gigih 

mencari dan 

berbagi 

informasi 

dalam 

kelompok 

5.  Aktif dalam 

diskusi 

kelompok 

Tidak ikut 

diskusi 

(masing-

masing bekerja 

sendiri) 

Diskusi 

hanya 

dilakukan 

Sebagian 

kecil anggota 

Ikut 

berdiskusi 

dengan 

memberi 

pendapat 

sederhana 

Aktif 

berdiskusi 

dan 

menanggapi 

pendapat 

teman 

6. Berpartisipasi 

dalam 

pembahasan 

Tidak 

berpartisipasi 

Berpartisipasi 

setelah 

ditunjuk 

Berpartisipa

si tanpa 

ditunjuk 

Aktif 

bertanya, 

menjawab, 

atau 

menanggapi 

7. Memperhatika

n ulasan dan 

penjelasan 

guru 

Tidak 

memperhatika

n penjelasan 

guru 

(melakukan 

aktivitas lain 

seperti 

berbicara atau 

bermain) 

Mengarahkan 

perhatian ke 

guru tetapi 

sering 

teralihkan 

oleh aktivitas 

lain 

Memusatka

n perhatian 

pada 

penjelasan 

guru tanpa 

melakukan 

aktivitas 

lain 

Memusatka

n perhatian 

pada 

penjelasan 

guru serta 

mencatat 

atau 

menandai 

informasi 

penting 

C. Penutupan     

1. Menyimpulkan 

materi bersama 

guru 

Tidak 

mengikuti 

kegiatan 

penyimpulan 

(melakukan 

aktivitas lain 

atau tidak 

memperhatika

n) 

Mengikuti 

kegiatan 

penyimpulan 

tetapi hanya 

mendengarka

n tanpa 

memberikan 

tanggapan 

Menyampai

kan satu 

atau dua 

poin 

kesimpulan 

saat diminta 

oleh guru 

Menyampai

kan atau 

menambahk

an poin 

kesimpulan 

tanpa 

ditunjuk 

oleh guru  

 

2. Memperhatika

n kegiatan 

pertemuan 

berikutnya 

Tidak 

memperhatika

n penjelasan 

kegiatan 

berikutnya 

(melakukan 

aktivitas lain 

seperti 

berbicara atau 

berkemas) 

Mengarahkan 

perhatian ke 

guru tetapi 

hanya sesaat 

dan kembali 

melakukan 

aktivitas lain 

Memperhati

kan 

penjelasan 

kegiatan 

berikutnya 

tanpa 

melakukan 

aktivitas 

lain 

Memperhati

kan 

penjelasan 

kegiatan 

berikutnya 

serta 

mencatat 

atau 

menanyaka

n hal yang 
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belum jelas 

3. Menjawab 

salam dari guru 

Tidak 

menjawab 

salam 

Menjawab 

salam dengan 

kurang jelas 

Menjawab 

salam 

dengan baik 

Menjawab 

salam 

dengan jelas 

dan 

serempak 

 

2. Instrumen Tes Unjuk Kerja 

Adapun aspek penilaian keterampilan menulis dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 3. 6  
Aspek Penilaian Keterampilan Menulis 

No. Aspek Penilaian Skor Maksimal 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian dengan judul     

2. Struktur Teks berita     

3. Unsur-unsur teks berita     

4. Ketepatan kata     

5. Ejaan dan Tanda Baca     

 Jumlah Skor  

 Nilai  

   Sumber: Diubahsesuaikan dari (Nurgiyantoro, 2016) 

  

Adapun kriteria penilaian kemampuan menulis teks berita dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 7  

Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita 
No. ASPEK PENILAIAN INDIKATOR SKOR 

1.  Kesesuian isi dengan judul Sangat Sesuai: judul 

menarik, memicu rasa ingin 

tahu, dan menggambarkan 

isi berita 

4 

Sesuai: judul menarik dan 

menggambarkan isi berita 

3 

Cukup: judul kurang 

menarik dan kurang 

menggambarkan isi berita 

2 

Kurang: judul tidak 

menarik dan tidak 

menggambarkan isi berita 

1 

2.  Struktur Teks Berita Sangat Lengkap: struktur 

yang disampaikan sangat 

4 
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No. ASPEK PENILAIAN INDIKATOR SKOR 

lengkap (Kepala berita, 

tubuh berita dan ekor 

berita) urutannya sistematis 

dan sesuai 

Lengkap: struktur yang 

disampaikan lengkap, 

urutannya sistematis namun 

kurang sesuai 

3 

Cukup: struktur yang 

disampaikan hanya dua, 

urutannya tidak sistematis 

dan kurang sesuai 

2 

Kurang: struktur tidak jelas 

atau hanya ada satu bagian 

saja. 

1 

3. Kelengkapan Unsur-unsur 

Teks berita 

Sangat Lengkap: unsur 

yang disampaikan sangat 

lengkap (5W+1H) 

4 

Lengkap: unsur yang 

disampaikan hanya 5 

3 

Cukup: unsur yang 

disampaikan hanya 4 

2 

Kurang: unsur yang 

disampaikan kurang dari 4 

1 

4.  Ketepatan Kata Sangat Tepat: 

menggunakan pilihan kata 

baku dan efektif 

4 

Tepat: mengunakan pilihan 

kata baku tetapi kurang 

efektif 

 

3 

Cukup: terdapat 4-5 kata 

tidak baku dan kurang 

efektif 

2 

Kurang: terdapat lebih dari 

5 kata tidak baku 

1 

5. Ejaan dan Tanda Baca Sangat Baik: tidak ada 

kesalahaan ejaan dan tanda 

baca 

4 

Baik: terdapat 1-2 

kesalahan ejaan dan tanda 

baca 

3 

Cukup: terdapat 3-4 

kesalahan ejan dan tanda 

baca 

2 

Kurang: terdapat lebih dari 

4 kesalahan ejaan dan tanda 

baca 

1 

Sumber: diubahsesuaikan dari (Nurgiyantoro, 2016) 
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Selanjutnya penilaian hasil tes berdasarkan kriteria penilaian dapat 

digunakan rumus pedoman skor dibawah ini : 

Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 

Tabel 3. 8  

Kategori dan Rentangan Skor Kumulatif 

No Kategori Nilai 

1. Sangat Baik 86-100 

2. Baik  75-85 

3. Cukup 56-74 

4. Kurang 0-55 

  Sumber:(M. Abdullah et al., 2022)  

H. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, maka selanjutnya data akan 

diolah menggunakan rumus presentase. Rumus presentase menurut 

(Sudjono, 2014) sebagai berikut. 

p = 
𝑓

𝑁
 𝑋 100% 

f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

p = Angka presentase 

Dalam menentukan kriteria penilaian mengenai hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Self Organized Learning Environmet, maka presentase hasul 

observasi menurut Riduwan dalam (Nandyansah et al., 2019), sebagai 

berikut. 
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Tabel 3. 9  
Kategori Penilaian 

Aktivitas (%) Kriteria 

0% - 20% Sangat Kurang 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganlisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Statistic digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), 

nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi dari hasil pretest dan 

posttest siswa. Menganalisis data sama artinya kita melaksanakan 

tindakan/perlakuan terhadap data untuk menghasilkan tujuan tertentu baik 

berupa gambaran atas data ataupun berupa kesimpulan terhadap kondisi atau 

kejadian di mana data diambil (Martias, 2021). Analisis ini membantu 

peneliti untuk melihat sebaran dan kecenderungan nilai siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan (Sugiyono, 2022) 

Adapun rumus mencari nilai rata-rata siswa adalah mengolah data 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjono, 2014) 

Mx =
∑ 𝑋

𝑁
 

Mx = mean yang kita cari 

∑ 𝑋 = jumlah dari skor (nilai rata-rata) yang ada 
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N = Number Of Cases (banyaknya skor itu sendiri) 

Selanjutnya untuk menentukan standar deviasi akan digunakan rumus 

sebagai berikut (Hartono, 2012) 

SD = 
√∑ 2𝑋

𝑁
 

SD = standar deviasi 

∑ 2𝑋  = jumlah semua deviasi setelah dikuadratkan 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji statistik yang dipergunakan 

untuk mengetahui apakah suatu data yang dimiliki berasal dari populasi 

distribusi normal atau bukan (Zulkifli et al., 2025). Distribusi normal 

merupakan distribusi simetris yang mean dan mediannya berada ditengah-

tengah (Nasar et al., 2024). Uji ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

apakah data tersebut memenuhi dasar analisis yang akan dilakukan. Ketika 

data berdistribusi normal hasil dari analisis ini dapat dipercaya dan lebih 

mudah diinterpretasikan. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, 

peneliti perlu mempertimbangkan untuk menggunakan metode statistik non-

parametrik.   Dengan melakukan uji normalitas yang tepat, peneliti dapat 

menghindari kesalahan dalam interpretasi data. Oleh karena itu, menurut 

Nurhaswinda dalam (Zulkifli et al., 2025) penerapan uji normalitas yang 

tepat menjadi krusial dalam penelitian, karena dapat mempengaruhi 

keputusan analisis selanjutnya. 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Shapiro-
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Wilk.  Shapiro-Wilk adalah salah satu uji statistik yang paling umum 

digunakan untuk menguji normalitas terutama untuk ukuran sampel yang 

kecil hingga sedang. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai sig>0,05 maka data dianggap 

berdistribusi normal (Isnaini et al., 2025). 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah salah satu cabang ilmu statistika inferensial yang 

digunakan untuk menguji kebenaraan atas suatu pernyataan secara statistik 

serta menarik kesimpulan akan diterima atau ditolaknya pernyataan tersebut  

(Anuraga et al., 2021).  Salah satu teknik statistik inferensial yang banyak 

digunakan dalam penelitian adalah uji t, khususnya Paired Sample t-Test atau 

uji t dua sampel berpasangan. Uji ini digunakan ketika dua set data berasal 

dari subjek yang sama, namun diukur dalam dua kondisi atau waktu yang 

berbeda, misalnya sebelum dan sesudah diberi perlakuan tertentu. Uji ini 

secara statistik menguji selisih rata-rata antar pasangan data , jika nilai 

signifikansi (p-value) lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan  

(biasanya  = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan tersebut 

signifikan secara statistik (Rahmani et al., 2025).  



 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa proses penerapan model 

pembelajaran Self Organized Learning Environment dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita pada kelas VII MTsN 4 Kampar berada pada 

kategori sangat baik. Dikarenakan pada pertemuan pertama didapatkan hasil 

presentase aktivitas guru berada pada 84,6% dan aktivitas peserta didik 82,6%. 

Kemudian pada pertemuan kedua didapatkan hasil presentase aktivitas guru 

94,2% dan aktivitas peserta didik 92,3%. 

Penelitaian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan 

setelah penerapan model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

terhadap peningkatan keterampilan menulis teks berita siswa pada kelas VII 

MTsN 4 Kampar. Hal itu diperoleh dari uji t test menunnjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(17.917) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,048) dengan taraf signifikansi 5% dan nilai sig. 2 tailed 

0,00<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat juga 

dipahami semakin bagus penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment, maka semakin bagus pula peningkatan keterampilan 

menulis teks berita pada siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. 

Besar rata-rata penerapan model pembelajaran Self Organized Learning 

Environment terhadap peningkatan keterampilan menulis teks berita siswa juga 

apat dilihat dari hasil rata-rata (Mean) Pretest 45.34 sedangkan Posttest 82.41. 



77 
 

 

sehingga dapat dikatakan penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environment dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VII MTsN 4 Kampar. 

B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa sara 

sebagai berikut: 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, dalam laporan 

penelitian diberikan beberapa saran sebaga berikut: 

1. Guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya 

menggunakan media atau metode pembelajaran yang inovatif guna memacu 

antusiasme serta aktivitas peserta didik di dalam kelas. 

2. Penggunakan model pembelajaran Self Organized Learning Environemnt 

dalam pembelajaran menulis teks berita dapat dijadikan altenatif dalam 

upaya meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa yang 

mengutamakan aktivitas dan kemandirian peserta didik. 

3. Terdapat keterbatasan dalam proses pembelajaran dimana dominasi guru 

dalam kelas masih terlihat. Hal ini menjadi catatan bagi peneliti selanjutnya 

agar lebih menekankan pada pola pembelajaran yang sepenuhnya berpusat 

pada siswa guna menciptakan kemandirian belajar lebih optimal. 
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Lampiran  1 Modul Ajar 

 

 

 



86 
 

 

MODUL AJAR TEKS BERITA KELAS VII MTsN 4 KAMPAR 

 

 

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

FASE: D 

KELAS: VII 

SEMESTER: GENAP 

INSTANSI: MTsN 4 KAMPAR 

Disusun oleh: 

NAMA: Selvi Agustiana 

NIM: 12211221877 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

2026 M/1447 H 

 

 



87 
 

 

MODUL AJAR 

Teks Berita 

A. Identitas Modul dan Informasi Umum 

Nama Penyusun: Selvi Agustiana 

Institusi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Tahun: 2026 

Satuan Pendidikan: MTsN 4 Kampar 

Kelas/Semester: VII (tujuh)/ II (Genap) 

Fase Capaian: Fase D 

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu: 2 x Pertemuan 

B. Kompetensi 

Awal 

Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan 

berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai 

dengan tujuan, konteks sosial, dan akademis. Peserta didik 

mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi 

informasi paparan tentang topik yang beragam dan 

menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; 

Peserta didik menulis berbagai teks untuk menyampaikan 

pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur, 

dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan dan 

bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya. 

Peserta didik mengembangkan kompetensi diri melalui 

pajanan berbagai teks penguatan karakter. 

 

C. Profil Pelajar 

Pancasila 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak 

mulia (peserta didik mampu menumbuhkan kepekaan 

terhadap nilai moral dan kemanusiaan yang terdapat 

dalam isi berita serta mampu bersikap jujur dalam 

menyampaikan informasi) 

b. Gotong Royong (peserta didik mampu bekerja sama 

dan kolaborasi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menganalisis dan menyusun teks berita. 

c. Berpikir Kritis (peserta didik mampu melatih 

kemampuan menganalisis isi, struktur, dan kaidah 

kebahasaan secara tepat 

d. Kreatif (peserta didik mampu mengembangkan daya 

cipta melalui kegiatan menulis dan menyusun teks berita 

secara menarik dan sistematis. 

e. Mandiri (Peserta didik mampu membentuk tanggung 

jawab dan kemandirian dalam menulis teks berita secara 

individu dengan baik dan tepat. 

D. Sarana dan 

Prasarana 

Buku paket, alat tulis, papan tulis, spidol. 
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E. Target Peserta 

Didik 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan 

dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

 

F. Model 

Pembelajaran 

Self Organized Learning Environment 

 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen. 

Eleman Capaian Pembelajaran 

Membaca dan Memirsa Peserta didik memahami informasi berupa 

gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

dari bebagai jenis teks misalnya teks deskripsi, 

narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari teks 

visual dan audiovisual untuk menemukan makna 

yang tersurat dan tersirat. Peserta didik 

menginterpretasikan informasi untuk 

mengungkapkan simpati, kepedulian, empati atau 

pendapat pro dan kontra dari teks visual dan 

audiovisual. Peserta didik menggunakan sumber 

informasi lain untuk menilai akurasi dan kualitas 

data serta membandingkan informasi pada teks. 

Berbicara dan 

Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan 

pengajuan usul, pemecahan masalah, dan 

pemberian solusi secara lisan dalam bentuk 

monolog dan dialog logis, kritis, dan kreatif. 

Peserta didik mampu menggunakan dan memaknai 

kosakata baru yang memiliki makna denotative, 

konotatif, dan kiasan untuk berbicara dan 

menyajikan gagasannya. Peseta didik mampu 

menggunakan ungkapan sesuai dengan norma 

kesopanan dalam berkomunikasi. Peserta didik 

mampu berdiskusi secara aktif, kontributif, efektif, 

dan santun. Peserta didik mampu menuturkan dan 

menyajikan ungkapan simpati, empati, peduli, 

perasaan, dan penghargaan dalam bentuk teks 

informatif dan fiksi melalui teks multimoda. 

Peserta didik mampu mengungkapkan dan 

mempresentasikan berbagai topik aktual secara 

kritis. 

Menulis Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk 

berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. 

Peserta didik juga menuliskan hasil penelitian 

menggunakan metodologi sederhana dengan 
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mengutip sumber rujukan secara etis. 

Menyampaikan ungkapan rasa simpati, empati, 

peduli, dan pendapat pro/kontra secara etis dalam 

memberikan penghargaan secara tertulis dalam teks 

multimodal. Peserta didik mampu menggunakan 

dan mengembangkan kosakata baru yang memiliki 

makna denotatif, konotatif, dan kiasan untuk 

menulis. Peserta didik menyampaikan tulisan 

berdasarkan fakta, pengalaman, dan imajinasi 

secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 

puisi dengan penggunaan kosa kata secara kreatif. 

 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 1. Memahami pengertian teks berita dan 

tujuan teks berita secara tepat 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur teks berita 

yaitu 5W+1H secara sistematis 

3. Memahami Struktur dan kaidah 

kebahasaan teks berita dengan baik 

4. Mampu Menulis teks berita berdasarkan 

struktur, unsur-unsur teks berita serta 

kaidah kebahasaan secara runtut dan 

tepat. 

 

B. Pemahaman Bermakna Melalui pembelajaran teks berita, peserta didik 

tidak hanya memahami struktur dan unsur-

unsurnya, tetapi juga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam menyaring 

informasi, serta menumbuhkan sikap jujur dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan fakta 

secara objektif. 

C. Pertanyaan Pemantik 1. Jika ada peristiwa penting disekolah 

yang ditulis berdasarkan fakta dan 

dibagikan kepada orang lain itu disebut 

teks apa? 

2. Ketika membaca teks berita bagian mana 

yang kalian baca duluan, judul atau 

paragraf pertama? 
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Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

➢ Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan seluruh peserta didik berdoa 

sebelum Pelajaran dimulai 

2. Guru menanyakan kabar, kesehatan, dan cek kehadiran peserta 

didik 

3. Guru memberikan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sehingga peserta didik memiliki pemahaman bermakna tentang 

materi yang akan dipelajari. 

 

➢ Kegiatan Inti Penerepan Model Self Organized Learning Environment 

Pertanyaan (Question) 

1. Guru menyampaikan materi secara garis besar tentang teks berita 

2. Guru membagikan sebuah teks berita kepada siswa, kemudian 

mengajukan pertanyaan pemantik, yaitu “Bagaimana cara 

menyusun informasi penting yang tedapat dalam sebuah teks 

berita?” pertanyaan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa dan mengarahkan siswa untuk menemukan unsur-

unsur teks berita secara mandiri 

Investigasi (investigate) 

3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

4. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mencari informasi 

mengenai unsur-unsur teks berita (5W+ 1H) dengan 

memanfaatkan internet dan buku. 

Mengulas (Review) 

5. Setelah mencari informasi dan jawaban, masing-masing 

perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil jawaban di 

depan kelas. 

6. Guru bersama siswa membahas pertanyaan dan jawaban yang 

sudah dikerjakan oleh siswa 

7. Guru meyimpulkan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

➢ Penutup 

1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

terkait dengan penguasaan materi dan pembelajaran yang 

dilakukan 

2. Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang telah 

berpartisipasi dalam pembelajaran 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
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Pertemuan ke-2 

➢ Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan seluruh peserta didik berdoa 

sebelum Pelajaran dimulai 

2. Guru menanyakan kabar, kesehatan, dan cek kehadiran peserta 

didik 

3. Guru memberikan apersepsi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sehingga peserta didik memiliki pemahaman bermakna tentang 

materi yang akan dipelajari. 

➢ Kegiatan Inti 

Pertanyaan (Question) 

1. Guru mengaitkan pembelajaran dengan materi sebelumnya 

mengenai unsur-unsur teks berita (5W+1H) 

2. Guru memberikan data berupa unsur-unsur 5W+1H kepada 

siswa. 

3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik yaitu, “Bagaimana cara 

menuliskan data peristiwa tersebut menjadi sebuah teks berita 

yang baik dan runtut?” 

4. Guru mengarahkan siswa untuk memahami bahwa agar dapat 

menulis teks berita dengan baik, siswa perlu memahami struktur 

dan kaidah kebahasaan teks berita. 

Investigasi (investigate) 

5. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

6. Guru mengarahkan siswa untuk mencari memahami struktur teks 

berita serta kaidah kebahasaan teks berita melalui sinternet dan 

buku 

7. Siswa secara berkelompok mengumpulkan dan 

mengorganisasikan informasi yang diperoleh mengenai struktur 

dan kaidah kebahasaan teks berita. 

8. Siswa menulis teks berita berdasarkan data unsur 5W+1H yang 

telah diberikan dengan memperhatikan struktur teks berita dan 

kaidah kebahasaan. 

Mengulas (Review) 

9. Setelah mencari informasi dan menulis teks berita, masing-

masing perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil 

jawaban di depan kelas. 

10. Guru bersama siswa membahas pertanyaan dan jawaban yang 

sudah dikerjakan oleh siswa 

11. Guru meyimpulkan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung 

➢ Penutup 

1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

terkait dengan penguasaan materi dan pembelajaran yang 

dilakukan 
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2. Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang telah 

berpartisipasi dalam pembelajaran 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa. 

 

 

ASESMEN 

Penilaian Sikap/Profil Peajar Pancasila 

Selama pembelajaran dilakukan melalui observasi terhadap sikap tanggung 

jawab, kemandirian, dan disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan menulis. 

Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dilakukan melalui pemahaman siswa terhadap unsur-

unsur, struktur dan kaidah kebahasaan teks berita 

Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilakukan melalui tes menulis teks berita secara 

individu, yang dinilai berdasarkan rubrik penilaian menulis berita. 

 

REFLEKSI 

Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana? 

2. Apakah peserta didik mengalami hambatan dapat teridentifikasi dan 

terfasilitasi dengan baik? 

3. Apakah peserta didik dan kelompoknya dapat bekerja sama dengan baik? 

4. Apakah ada peserta didik yang tidak fokus saat mengikuti pembelajaran? 

 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

1. Aspek apa saja dalam teks berita yang paling mudah kamu pahami? 

2. Bagian mana dari teks berita yang menurutmu paling sulit dipelajari atau 

dipahami? Apa kesulitannya? 

3. Bagaimana kamu bisa meningkatkan kemampuannya menulis teks berita 

agar lebih baik? 
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Lembar Observasi Peserta Didik 

No. Nama Peserta Didik Aspek Penialain Jumlah Skor Keterangan 

1.  1 2 3 4   

2.        

3.        

4.        

Jumlah Skor   

Rata-rata Skor 

 

Aspek Penilaian Keterampilan Menulis 

No. Aspek Penilaian Skor Maksimal 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian dengan judul     

2. Struktur Teks berita     

3. Unsur-unsur teks berita     

4. Ketepatan kata     

5. Ejaan dan Tanda Baca     

 Jumlah Skor  

 Nilai  

   Sumber: Diubahsesuaikan dari (Nurgiyantoro, 2016) 

  

Adapun kriteria penilaian kemampuan menulis teks berita dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini. 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita 

No. ASPEK PENILAIAN INDIKATOR SKOR 

1.  Kesesuian isi dengan judul Sangat Sesuai: judul 

menarik, memicu rasa ingin 

tahu, dan menggambarkan 

isi berita 

4 

Sesuai: judul menarik dan 

menggambarkan isi berita 

3 

Cukup: judul kurang 

menarik dan kurang 

menggambarkan isi berita 

2 

Kurang: judul tidak 

menarik dan tidak 

menggambarkan isi berita 

1 

2.  Struktur Teks Berita Sangat Lengkap: struktur 

yang disampaikan sangat 

lengkap (Kepala berita, 

tubuh berita dan ekor 

berita) urutannya sistematis 

dan sesuai 

4 

Lengkap: struktur yang 3 
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No. ASPEK PENILAIAN INDIKATOR SKOR 

disampaikan lengkap, 

urutannya sistematis namun 

kurang sesuai 

Cukup: struktur yang 

disampaikan hanya dua, 

urutannya tidak sistematis 

dan kurang sesuai 

2 

Kurang: struktur tidak jelas 

atau hanya ada satu bagian 

saja. 

1 

3. Kelengkapan Unsur-unsur 

Teks berita 

Sangat Lengkap: unsur 

yang disampaikan sangat 

lengkap (5W+1H) 

4 

Lengkap: unsur yang 

disampaikan hanya 5 

3 

Cukup: unsur yang 

disampaikan hanya 4 

2 

Kurang: unsur yang 

disampaikan kurang dari 4 

1 

4.  Ketepatan Kata Sangat Tepat: 

menggunakan pilihan kata 

baku dan efektif 

4 

Tepat: mengunakan pilihan 

kata baku tetapi kurang 

efektif 

 

3 

Cukup: terdapat 4-5 kata 

tidak baku dan kurang 

efektif 

2 

Kurang: terdapat lebih dari 

5 kata tidak baku 

1 

5. Ejaan dan Tanda Baca Sangat Baik: tidak ada 

kesalahaan ejaan dan tanda 

baca 

4 

Baik: terdapat 1-2 

kesalahan ejaan dan tanda 

baca 

3 

Cukup: terdapat 3-4 

kesalahan ejan dan tanda 

baca 

2 

Kurang: terdapat lebih dari 

4 kesalahan ejaan dan tanda 

baca 

1 

Sumber: diubahsesuaikan dari (Nurgiyantoro, 2016) 
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Selanjutnya penilaian hasil tes berdasarkan kriteria penilaian dapat 

digunakan rumus pedoman skor dibawah ini : 

Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 

Kategori dan Rentangan Skor Kumulatif 

No Kategori Nilai 

1. Sangat Baik 86-100 

2. Baik  75-85 

3. Cukup 56-74 

4. Kurang 0-55 

  Sumber: Abdullah.,dkkl, (2022) 
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Lampiran  2 Instrumen Tes Unjuk Kerja 

INSTRUMEN PENELITIAN 

TES UNJUK KERJA KEMAMPUAN MENULIS TEKS BERITA SISWA 

KELAS VII MTsN 4 KAMPAR 

A. Pengantar 

Puji Syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

Rahmat dan karunia-Nya, instrumen tes unjuk kerja keterampilan menulis 

teks berita ini dapat disusun dengan baik. Instrumen ini dibuat sebagai 

bagian dari proses penelitian mengenai penerapan model Sole dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa MTsN 4 Kampar. 

Penyusunan tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan 

kemampuan akhir siswa dalam menulis teks berita. Harapannya, instrumen 

ini dapat membantu memperoleh gambaran yang jelas mengenai perubahan 

kemampuan menulis siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan model yang diterapkan. Peneliti menyampaikan terima kasih kepada 

pihak sekolah serta semua pihak yang turut membantu sehingga instrument 

ini dapat terselesaikan. Semoga instrumen ini dapat digunakan sebagaimana 

mestinya dan membawa manfaat dalam proses pembelajaran maupun 

penelitian. 

B. Petunjuk Umum 

a. Bacalah setiap petunjuk dan perintah dengan saksama sebelum 

mengerjakan tes 

b. Kerjakan tes ini secara mandiri dan jujur tanpa menyalin dari sumber 

mana pun. 

c. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah penulisan. 

d. Perhatikan struktur teks berita yang meliputi 

e. Tulisan ditulis rapi, jelas, dan dapat dibaca 

f. Kumpulkan hasil pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan. 

C. Petunjuk Khusus 

a. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada lembar kerja 
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b. Tulislah sebuah teks berita minimal 3 paragraf (kepala berita, tubuh 

berita, dan ekor berita) dengan tema yang telah ditentukan 

c. Saat Ananda menulis teks berita, perhatikan kembali apakah sudah 

sesuai dengan tema, struktur teks berita, unsur-unsur teks berita, 

ketepatan kata, serta ejaan dan tanda baca yang telah ditulis. Setelah 

selesai, kumpulkanlah teks berita yang telah Ananda buat ke guru mata 

Pelajaran bahasa Indonesia. 

Ananda akan dinilai menggunakan rubrik penilaian berikut ini. 

Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Berita 

No. ASPEK PENILAIAN INDIKATOR SKOR 

1.  Kesesuian isi dengan judul Sangat Sesuai: judul 

menarik, memicu rasa 

ingin tahu, dan 

menggambarkan isi 

berita 

4 

Sesuai: judul menarik 

dan menggambarkan isi 

berita 

3 

Cukup: judul kurang 

menarik dan kurang 

menggambarkan isi 

berita 

2 

Kurang: judul tidak 

menarik dan tidak 

menggambarkan isi 

berita 

1 

2.  Struktur Teks Berita Sangat Lengkap: struktur 

yang disampaikan sangat 

lengkap (Kepala berita, 

4 
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No. ASPEK PENILAIAN INDIKATOR SKOR 

tubuh berita dan ekor 

berita) urutannya 

sistematis dan sesuai 

Lengkap: struktur yang 

disampaikan lengkap, 

urutannya sistematis 

namun kurang sesuai 

3 

Cukup: struktur yang 

disampaikan hanya dua, 

urutannya tidak 

sistematis dan kurang 

sesuai 

2 

Kurang: struktur tidak 

jelas atau hanya ada satu 

bagian saja. 

1 

3. Kelengkapan Unsur-unsur 

Teks berita 

Sangat Lengkap: unsur 

yang disampaikan sangat 

lengkap (5W+1H) 

4 

Lengkap: unsur yang 

disampaikan hanya 5 

3 

Cukup: unsur yang 

disampaikan hanya 4 

2 

Kurang: unsur yang 

disampaikan kurang dari 

4 

1 

4.  Ketepatan Kata Sangat Tepat: 

menggunakan pilihan 

kata baku dan efektif 

4 

Tepat: mengunakan  
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No. ASPEK PENILAIAN INDIKATOR SKOR 

pilihan kata baku tetapi 

kurang efektif 

3 

Cukup: terdapat 4-5 kata 

tidak baku dan kurang 

efektif 

2 

Kurang: terdapat lebih 

dari 5 kata tidak baku 

1 

5. Ejaan dan Tanda Baca Sangat Baik: tidak ada 

kesalahaan ejaan dan 

tanda baca 

4 

Baik: terdapat 1-2 

kesalahan ejaan dan 

tanda baca 

3 

Cukup: terdapat 3-4 

kesalahan ejan dan tanda 

baca 

2 

Kurang: terdapat lebih 

dari 4 kesalahan ejaan 

dan tanda baca 

1 

Sumber: Nurgiyantoro (2016) 

Kategori Penilaian Menulis Teks Berita 

No Kateigori Nilai 

1.  Baik Seikali (A) 86-100 

2.  Baik (B) 76-85 

3.  Cuikuip (C) 56-75 

4.  Kuirang (D) 10-55 

  Sumber: Nurgiyantoro (2016) 
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D. Penutup 

Sebelum mengumpulkan hasil tulisannya, mohon meninjau kembali apakah 

teks berita tersebut telah disusun secara lengkap dan nama beserta kelas 

sudah ditulis pada lembar kerja. 

Peneliti memberikan apresiasi dan ucapan terima kasih atas kerja sama serta 

bantuan dari Ananda. 

 

 

      Pekanbaru 12 Januari 2026 

      Peneliti 

 

 

 

      Selvi Agustiana 

      NIM. 12211221877 
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Lampiran  3 Lembar Validasi Tes Unjuk Kerja 
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Lampiran  4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SELF ORGANIZED 

LEARNING ENVIRONMENT 

 

 

Nama Guru : Selvi Agustiana  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi : Teks Berita 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Sekolah : MTsN 4 Kampar 

 

Petunjuk: 

Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap penggunakan model 

pembelajaran ini dengan memberikan tanda ceklis () sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu dengan kriteria sebagai berikut: 

4= Baik Sekali 

 

3= Baik 

 

2= Cukup 

1= Kurang  

Lembar Observasi Pertemuan pertama aktivitas siswa 

Pertemuan 1 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

A. Kegiatan Pembuka 1 2 3 4  

1. Peserta didik bersiap untuk memulai 

pembelajaran 

     

2. Peserta didik menunjukkan kesiapan     3 



105 
 

 

Pertemuan 1 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

psikis dan fisik 

3. Peserta didik menyimak dan 

merespon motivasi, apersepsi, dan 

tujuan pembelajaran 

    3 

B. Kegiatan Inti      

1. Peserta didik memberikan respon 

terkait pertanyaan yang menimbulkan 

rasa ingin tahu 

    3 

2.  Peserta didik menyimak model 

pembelajaran yang dijelaskan guru 

    3 

3. Peserta didik duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagikan 

    3 

4. Peserta didik berkolaborasi dalam 

kelompok untuk mencari informasi  

    3 

5. Peserta didik aktif dalam diskusi 

kelompok 

    3 

6. Peserta didik berpartisipasi dalam 

pembahasan pertanyaan dan jawaban 

    3 

7. Peserta didik memperhatikan ulasan 

dan penjelasan guru 

    4 

C. Kegiatan Penutup      

1. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran 

yang sedang dipelajari 

    3 

2. Peserta didik memperhatikan kegiatan 

untuk pertemuan berikutnya 

    4 
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Pertemuan 1 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

3. Peserta didik menjawab salam dari 

guru 

    4 

 Jumlah 43 

 Skor Maksimum 52 

 Presentase 82,6 

 

 

Lembar Observasi pertemuan kedua aktivitas siswa 

Pertemuan 2 

No. Jenis Kegiatan Kriteria Penilaian Skor 

A. Kegiatan Pembuka 1 2 3 4  

1. Peserta didik bersiap untuk memulai 

pembelajaran 

    4 

2. Peserta didik menunjukkan kesiapan 

psikis dan fisik 

    4 

3. Peserta didik menyimak dan 

merespon motivasi, apersepsi, dan 

tujuan pembelajaran 

    4 

B. Kegiatan Inti      

1. Peserta didik memberikan respon 

terkait pertanyaan yang menimbulkan 

rasa ingin tahu 

    3 

2.  Peserta didik menyimak model 

pembelajaran yang dijelaskan guru 

    4 

3. Peserta didik duduk berdasarkan     4 
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Pertemuan 2 

kelompok yang telah dibagikan 

4. Peserta didik berkolaborasi dalam 

kelompok untuk mencari informasi  

    4 

5. Peserta didik aktif dalam diskusi 

kelompok 

    4 

6. Peserta didik berpartisipasi dalam 

pembahasan pertanyaan dan jawaban 

    3 

7. Peserta didik memperhatikan ulasan 

dan penjelasan guru 

    3 

C. Kegiatan Penutup      

1. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran 

yang sedang dipelajari 

    3 

2. Peserta didik memperhatikan kegiatan 

untuk pertemuan berikutnya 

    4 

3. Peserta didik menjawab salam dari 

guru 

    4 

 Jumlah 48 

 Skor Maksimum 52 

 Presentase 92,3 
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Lampiran  5 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SELF ORGANIZED 

LEARNING ENVIRONMENT 

 

Nama Guru : Selvi Agustiana 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi : Teks Berita 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Sekolah : MTsN 4 Kampar 

 

Petunjuk: 

Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap penggunakan model 

pembelajaran ini dengan memberikan tanda ceklis () sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu dengan kriteria sebagai berikut: 

4= Baik Sekali 

 

3= Baik 

 

2= Cukup 

1= Kurang 

Lembar Observasi pertemuan pertama aktivitas guru 

Pertemuan 1 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

A. Kegiatan Pembuka 1 2 3 4  

1. Guru Membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

    4 



109 
 

 

Pertemuan 1 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

2. Guru memperhatikan kesiapan 

psikis dan fisik siswa 

    3 

3. Guru memberikan motivasi, 

apersepsi, dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

    3 

B. Kegiatan Inti      

1. Guru memberikan pertanyaan 

yang 

dapat menimbulkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi yang 

diajarkan 

    3 

2.  Guru menjelaskan tentang 

pebelajaran Self Organized 

Learning Environment  

    3 

3. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

    3 

4. Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa dan diminta untuk 

saling berkolaborasi bersama 

kelompok masing-masing untuk 

mencari sumber informasi 

melalui 

internet atau buku 

    3 

5. Guru berkeliling mengawasi 

siswa saat berkolaborasi bersama 

kelompok 

    4 

6. Guru bersama siswa membahas     3 
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Pertemuan 1 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

pertanyaan dan jawaban yang 

sudah 

dikerjakan oleh siswa 

7. Guru memberi ulasan dan 

penjelasan secukupnya 

    4 

C. Kegiatan Penutup      

1. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi 

pembelajaran yang sedang 

dipelajari 

    3 

2. Guru menyampaikan kegiatan 

untuk pertemuan berikutnya 

    4 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

    4 

 Jumlah 44 

 Skor Maksimum 52 

 Presentase 84,6 

 

 

Lembar Observasi pertemuan kedua aktivitas guru 

Pertemuan 2 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

A. Kegiatan Pembuka 1 2 3 4  

1. Guru Membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

    4 
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Pertemuan 2 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

berdoa bersama 

2. Guru memperhatikan kesiapan 

psikis dan fisik siswa 

    4 

3. Guru memberikan motivasi, 

apersepsi, dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

    4 

B. Kegiatan Inti      

1. Guru memberikan pertanyaan 

yang 

dapat menimbulkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi yang 

diajarkan 

    4 

2.  Guru menjelaskan tentang 

pebelajaran Self Organized 

Learning Environment  

    4 

3. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

    3 

4. Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa dan diminta untuk 

saling berkolaborasi bersama 

kelompok masing-masing untuk 

mencari sumber informasi 

melalui 

internet atau buku 

    3 

5. Guru berkeliling mengawasi 

siswa saat berkolaborasi bersama 

    4 



112 
 

 

Pertemuan 2 

No. Jenis Kegiatan Kriteria 

Penilaian 

Skor 

kelompok 

6. Guru bersama siswa membahas 

pertanyaan dan jawaban yang 

sudah 

dikerjakan oleh siswa 

    3 

7. Guru memberi ulasan dan 

penjelasan secukupnya 

    4 

C. Kegiatan Penutup      

1. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi 

pembelajaran yang sedang 

dipelajari 

    4 

2. Guru menyampaikan kegiatan 

untuk pertemuan berikutnya 

    4 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

    4 

 Jumlah 49 

 Skor Maksimum 52 

 Presentase 94,2 
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Lampiran  6 Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN SELF ORGANIZED LEARNING ENVIRONMENT 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama   : Welli Marlisa, M.Pd 

 NIP   : 19910413 201903 2 026 

 Pekerjaan  : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia 

 Pangkat/golongan : Penata Muda TK/IIIb 

Telah melakukan validasi terhadap observasi aktivitas guru dan siswa yang disusun 

oleh Selvi Agustiana dengan NIM 12211221877 tahun masuk 2022. Yang 

bersangkutan mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Indonesia program S1 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul 

penelitian “Penerapan Model Self Organized Learning Environment Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa MTsn 4 Kampar”. 

A. Petunjuk 

1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan 

pendapat dan penilaian atau validasi terhadap tes unjuk kerja ini. 

2. Berilah tanda centang () pada kolom sesuai dengan pendapat dan 

penialaian atau validasi terhadap tes unjuk kerja ini. 

No Penialaian Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 



114 
 

 

3. Jika Bapak/Ibu memberikan penialaian Tidak Setuju (TS) dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) pada butir-butir pertanyaan, mohon tuliskan 

catatan perbaikan pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu 

memberi penilaian Sangat Setuju (SS), Setuju (S), dan Netral (N) pada 

butir butir pernyataan, maka Bapak/Ibu tidak perlu menuliskan catatan 

perbaikan. 

4. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum 

demi perbaikan instrument ini, mohon tuliskan pada bagian saran 

secara umum. 

5. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar 

validasi observasi ini. 

No URAIAN PENIALAIAN 

SS S N TS STS 

1. Aspek Petunjuk      

 a. Petunjuk Instrumen dinyatakan 

secara jelas 

     

b. Kriteria skor yang diberikan 

dinyatkan dengan jelas 

     

2. Aspek Cakupan Instrumen Observasi      

 a. Butir-butir observasi mencakup 

tahapan model Self Organized 

Learning Environment 

     

b. Indikator aktivitas guru dan 

siswa terukur dan jelas 

     

3. Aspek Bahasa      

 a. Menggunakan ejaan yang 

disempurnakan 

     

b. Menggunakan istilah yang 

sesuai dengan konsep yang 

menjadikan pokok kebahasaan 

     
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c. Struktur kalimat yang 

digunakan baku 

     

d. Bahasa yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangan 

     

e. Bahasa yang digunakan sesuai, 

sederhana, lugas, dan mudah 

dipahami 

     

 

B. Saran 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

C. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka rubrik penilaian ini 

dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk diuji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi 

3. Tidk layak digunakan untuk uji coba 

Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan 

Bapak/Ibu. 

Demikian pernyataan ini ditulis agar dapat digunakan semestinya. 

     Pekanbaru,         2026 

Yang Menyatakan 
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Lampiran  7 Surat Permohonan Persetujuan Validasi 
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Lampiran 8 Contoh Teks Berita Yang Digunakan 
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Lampiran  9 Hasil Menulis Teks Berita Siswa (Pretest) 
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Lampiran  10 Hasil Menulis Teks Berita Siswa (Posttest) 
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Lampiran 11 Dokumentasi 

a. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

 
 

b. Dokumentasi Tahap 1 (Persiapan) 
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c. Dokumentasi Tahap 2 (Duduk Berkelompok) 

 

 
 

d. Dokumentasi Tahap 3 (Pertanyaan) 
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e. Dokumentasi Tahap 4 (Investigasi) 

 

 
 

 

 

 

 



127 
 

 

f. Dokumentasi Tahap 5 (Mengulas) 
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Lampiran  12 Penilaian Menulis Teks Berita Siswa (Pretest) 

No. Nama Nilai Pretest 

1. Adelisa Safitri 50 

2. Akifah Nayla 55 

3. Al Rayyan Azhari 35 

4. AlFajri 35 

5. Aditia Maulana 50 

6. Ahmad Rapi Andra 45 

7. Anggita Az Zahra 50 

8. Aqila Azroh 55 

9. Arza Aulia Putri 40 

10. Aulia Tamita Putri 45 

11. Faza Dli Ramadhan 50 

12. Febrianto Pratama 45 

13. Ghibran Zahairil Saputra 25 

14. Irpadila 40 

15. Jaka 45 

16. Kurniawan 45 

17. M. Jefri Ramadhan 45 

18. Muhammad Afdal 25 

19. Nada Salsabila 60 

20. Nanda Kurniawan 40 

21. Rahayu Dwi Fitriano 40 

22. Rangga Putra Mulya 45 

23. Ratih Pertiwi 60 

24. Revan Al Faro 45 

25. Reyhandra Pratama 50 

26. Riau Ferdian Saputra 40 

27. Selli Nursakilla 50 

28. Sipah Nurfadillah 60 

29. Vika Adella Putri 45 
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Lampiran  13 Penialain Menulis Teks Berita Siswa (Posttest) 

No. Nama Nilai Pretest 

1. Adelisa Safitri 85 

2. Akifah Nayla 90 

3. Al Rayyan Azhari 85 

4. AlFajri 80 

5. Aditia Maulana 70 

6. Ahmad Rapi Andra 80 

7. Anggita Az Zahra 75 

8. Aqila Azroh 75 

9. Arza Aulia Putri 80 

10. Aulia Tamita Putri 70 

11. Faza Dli Ramadhan 90 

12. Febrianto Pratama 75 

13. Ghibran Zahairil Saputra 80 

14. Irpadila 95 

15. Jaka 85 

16. Kurniawan 90 

17. M. Jefri Ramadhan 85 

18. Muhammad Afdal 95 

19. Nada Salsabila 90 

20. Nanda Kurniawan 80 

21. Rahayu Dwi Fitriano 75 

22. Rangga Putra Mulya 70 

23. Ratih Pertiwi 90 

24. Revan Al Faro 80 

25. Reyhandra Pratama 75 

26. Riau Ferdian Saputra 85 

27. Selli Nursakilla 85 

28. Sipah Nurfadillah 95 

29. Vika Adella Putri 80 
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Lampiran  14 Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran  15 Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran  16 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran  17 Surat Izin Riset 
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